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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث sa s es (dengan titik di  atas) 
ج jim j Je 
ح ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik di bawah) 
xii 
 
ط ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titk di bawah)  
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي ya y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
xiii 
 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  








Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 















a dan garis di 
atas 
  














u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan  ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  يber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
xv 
 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
xvi 
 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 
dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
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Penelitian ini  membahas tentang bagaimana framing pemberitaan tentang 
konstruksi pemberitaan #2019GantiPresiden pada media online Kompas.com dan 
Republika.co.id edisi 1-31 Agustus 2018. Adapun tujuan dari  penelitian ini adalah 
untuk mengetahui : (1) Bagaimana media online Kompas.com dan Republika.co.id 
dalam mengkonstruksikan pemberitaan #2019GantiPresiden, sehingga peneliti mudah 
untuk melihat cara-cara konstruksi media dalam pemberitaan. (2) Bagaimana 
kecenderungan pemberitaan yang disajikan oleh media Kompas.com maupun 
Republika.co.id dalam penyajian beritanya terkait pemberitaan #2019GantiPresiden. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data yaitu 
melalui observasi, dokumentasi dan telaah pustaka, artikel yang dianalisis dalam 
penelitian ini berjumlah 5 artikel pada masing-masing media dengan total 10 buah 
artikel. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan pendekatan keilmuan ilmu 
komunikasi dengan menggunakan metode analisis framing. Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan perangkat framing dari model Zongdang Pan dan Gerald 
M. Kosicki yang meliputi sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi pemberitaan 
#2019GantiPresiden pada media online Kompas.com adalah sebagai berikut : (1) 
Ideologi medianya yang bersifat umum (2) Penggunaan istilah-istilah yang umum. (3) 
penyajian berita dengan fokus dua sudut pandang. Penelitian ini juga menunjukkan 
hasil konstruksi pemberitaan #2019GantiPresiden pada media online Republika.co.id 
dengan penjabaran sebagai berikut : (1) Ideologi medianya yakni nuansa islami (2) 
Menunjukkan Narasumber dari tokoh Islami dalam penyajian berita. (3) Cenderung 
berfokus satu sudut pandang narasumber saja dalam penyajian berita. Sedangkan 
kecenderungan pemberitaan Kompas.com dan Republika.co.id adalah Kompas.com 
berpihak pada sisi kontra sedangkan Republika.co.id berpihak pada sisi pro.  
Implikasi penelitian ini, yaitu hasil analisis menjelaskan bahwa 
kecenderungan media terlibat di dalam membangun (konstruktif) secara aktif dan 
tajam cara pandang khalayaknya tidak dapat dinafikkan termasuk yang dipraktikkan 
oleh Kompas.com dan Republika.co.id. Kedua media tersebut mempunyai cara 
pandang tersendiri dalam menyajikan suatu berita yang coba ditanamkan dalam opini 
khalayaknya. Hal ini tidak lepas pada prinsip-prinsip tertentu yang dipegang teguh 
oleh masing-masing lembaga media ini. Atas pertimbangan itu, media diharapkan 
mampu memberikan berbagai macam informasi dan pengetahuan kepada 
khalayaknya sesuai dengan kode etik jurnalistik yang ada sehingga mereka mampu 






A. Latar Belakang Masalah 
Fenomena perkembang media massa saat ini begitu pesat. Seperti media 
massa yang berbasis online (internet), gencar dalam menyebarkan informasi. Media 
online memiliki sifat yang update, frekuensinya yang luas, informasi lengkap, cepat 
terakses, aktual, dan interaktif. Seiring dengan itu, para tokoh politik tak mau 
ketinggalan dalam perkembangan media massa. Kehadiran media online 
dimanfaatkan sebagai alat komunikasi politik mereka. Terlihat dari aktor-aktor politik 
yang tampil di media sosial, mulai dari kampanye, diskusi, rapat, program kerja, dan 
kegiatan-kegiatan politik lainnya. 
Herbert Marshall McLuhan mengemukakan dalam buku Literasi media bahwa 
terbukti benar dengan kehadiran internet saat ini yang hampir mendominasi seluruh 
kegiatan manusia, bahkan bukan hanya tempat mencari informasi tetapi kini menjadi 
sumber pendapatan baik individu atau lembaga.1 Fenomena tersebut, tak bisa 
dinafikan karena media massa pada situasi saat ini banyak dikuasai oleh orang-orang 
yang berafiliasi dengan partai politik atau lembaga yang memiliki kepentingan 
politik. Hal ini media online dan politik memiliki relasi yang cukup kuat dan saling 
mempengaruhi satu sama lain. Keberadaan media saat ini sangat mempengaruhi cara 
pandang publik/masyarakat di dalam menentukan sikap politik mereka. 
Media online menyebarkan informasi politik kepada masyarakat dalam rangka 
menambah pengetahuan, meningkatkan wawasan, membangkitkan kesadaran dan 
                                                          
1Apriadi Tamburaka, Literasi Media : Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, (Jakarta : 





menumbuhkan rasa kritis. Akan tetapi kenyataanya media hanya dijadikan wadah 
informasi politik untuk kepentingan golongan mereka seperti pencitraan dan 
kampanye. Media online (internet), memiliki kelebihan yang bisa diaksebilitas siapa 
saja dan kapan saja tidak dibatasi dengan waktu selama ada koneksi internet, 
smartphone dan leptop. Kini dengan kelebihan tersebut, publik ikut berpartisipasi, 
mengawal, dan berperan aktif dalam menawarkan gagasan dalam konstestan politik. 
Pemberitaan politik di Indonesia makin memuncak dan memanas saat ini. 
Setiap pemberitaan mengenai politik dengan menggunakan #2019GantiPresiden 
memudahkan pembaca dalam memilah isu tersebut. Kebebasan media memberi ruang 
yang luas kepada publik untuk mengetahui berbagai macam informasi atau peristiwa 
khususnya tentang perkembangan politik saat ini. Beberapa portal berita online yang 
mengangkat pemberitaan tentang #2019GantiPresiden yaitu kompas.com dan 
republika.co.id. Keduanya merupakan media online yang ternama di Indonesia dan 
juga media online tersebut memiliki cara pandang masing-masing dalam 
mengkonstruksi pemberitaan dan memberitakan suatu isu atau peristiwa yang telah 
dikonstruksinya.  
Isu #2019GantiPresiden viral di media sosial dan gencar diberitakan di media 
online setelah Mardani Ali Sera terlihat pertama kali mengenakan gelang berlogo 
#2019GantiPresiden dalam sebuah acara televisi, Selasa, 3 April 2018. Setelah itu, 
langsung ramai diberitakan di media sosial. Mardani Ali Sera seorang tokoh politik 
dari Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan juga pencetus gerakan #2019GantiPresiden. 
Pembentukan gerakan #2019GantiPresiden berawal saat Mardani diundang acara 
debat di salah satu stasiun televisi swasta pada 27 Februari 2018. Menurut Mardani 





pendidikan politik kepada masyarakat. Kompas.com dan Republika.co.id intens 
memberitakan isu tersebut dengan mengkonstruksikannya sedemikian menarik. 
Menurut Hall dalam buku Apriadi Tamburaka yang berjudul Agenda Setting, 
berpendapat eksistensi media massa, saat ini tidak lagi memproduksi realitas atau 
tidak lagi menjadi wadah penyaluran informasi, tetapi justru menentukan realitas atau 
melakukan pembingkaian melalui pemakaian kata-kata tertentu yang dipilih.2 Jadi 
tugas seorang wartawan bukan hanya meliput lalu menulis perstiwa, tetapi bagaiman 
kemudian berita yang ditulis dan disajikan media online telah dikonstruksikan 
sedemikian menarik. Maka wartawan memilih hal apa yang ingin ditonjolkan. 
Apakah dari sisi pendapat narasumber A yang lebih mendominasi dan narasumber B 
yang kurang mendominasi atau sebaliknya. Wartawan tidak menulis berita begitu 
saja, perlu ada pengamatan terlebih dahulu terhadap peristiwa. Wartawan pula 
membaca berita-berita yang disajikan media online lain, seabagi rujukan terhadap 
persitiwa yang ditulis agar tulisannya menarik untuk dibaca oleh publik. 
Maka wartawan membentuk suatu realitas dalam dirinya dan di wujudkan 
dalam bentuk tulisan(berita) berdasar pada pengalaman-pengalaman yang telah 
dipelajari dari luar dirinya. Seperti yang diungkapkan Zhongdang Pan dan Gerlad M. 
Kosicki dalam buku yang berjudul Analisis Framing bahwa konsepsi framing 
sosiologis dipahami sebagai proses bagaimana seseorang mengklasifikasikan, 
mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman sosialnya untuk mengerti dirinya 
dan realitas diluar dirinya.3 Maka wartawan bukanlah agen tunggal yang menafsirkan 
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peristiwa, melainkan narasumber, dan publik ikut mengkonstruksikan berita melalui 
pengalaman-pengalaman wartawan dari luar dirinya. 
Melihat fenomena media yang telah diuraikan di atas, kini menjadi persoalan 
sosial serius. Masyarakat bukan lagi mendapatkan pendidikan dari media, malah 
hanya sebagai wadah pembodohan yang berkepanjangan, yang seharusnya media itu 
tidak berpihak apapun kecuali keperihatian atas hak masyarakat untuk mengetahui 
kebenaran. Maka dari itu calon peneliti mengamati, menarik untuk di teliti karena 
media saat ini dipandang bukan lagi wadah informasi yang memproduksi realitas, 
melainkan wartawan mengkonstruksikan berita sedemikian menarik. Seperti itu pula 
isu #2019GantiPresiden yang dikonstruksikan sedemikian menarik oleh wartawan 
saat ini. 
Berdasarkan latar belakang yang uraikan di atas dan dari fenomena yang ada 
peneliti dapat mengangkat karya ilmiah dengan judul “ANALISIS FRAMING 
KONSTRUKSI PEMBERITAAN #2019GANTIPRESIDEN PADA MEDIA 
ONLINE KOMPAS.COM DAN REPUBLIKA.CO.IDEDISI 1 AGUSTUS - 31 
AGUSTUS 2018. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari adanya kesalapahaman pembaca terhadap penelitian ini, 
maka peneliti perlu menetapkan fokus penelitiannya. Fokus pada penlitian ini yaitu 
difokuskan pada konstruksi pemberitaan. Konstruksi pemberitaan yang dimaksud 
adalah isu yang akan ditonjolkan jika mengemasnya kurang baik maka isu yang baik 
itu akan kurang menarik, bahkan pesan yang ingin disampaikan barang kali kurang 





dengan baik, agar konstruksi pesan itu bisa dimaknai oleh publik. Konstruksi 
pemberitaan terhadap isu #2019GantiPresiden bagaimana kedua media 
menkonstruksikan sedemikian menarik yaitu kompas.com dan Republik.co.id edisi 1 
Agustus - 31 Agustus 2018. Adapun di luar dari pembatasan penelitian, bukan 
merupakan kajian penelitian yang dimaksud oleh peneliti. 
2. Deskripsi Fokus 
Maksud dari konstruksi ini, adalah media telah mengolah isi pesan  
sedemikian rupa, kemudian isi pesan dibingkai dalam rana pemberitaan yang akan 
disajikan kepada khalayak. Maka dari sini terlihat bagaimana kedudukan media, 
dalam membingkai berita terkait pemberitaan #2019 Ganti Presiden. 
C. Rumusan Masalah 
Media merupakan sarana perpanjangan tangan oleh masyarakat, begitu pula 
dengan media online Kompas.com dan Republik.co.id, di mana media ini telah 
berperan aktif dalam menyampaikan informasi berupa berita. Di mana media tersebut 
dalam penyebaran informasinya terkait #2019GantiPresiden, merupakan informasi 
berupa hasil konstruksi yang disajikan dalam bentuk pemberitaan media baik itu 
dikemas secara pro ataupun kontra. Realitas media  yang sesungguhnya bukanlah 
sesuatu yang seakan-akan ada, realitas sebaliknya diproduksi. Oleh karena itu 
berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagimana media online Kompas.com dan Republika.co.id mengkonstruksikan 
pemberitaan #2019GantiPresiden? 






D. Kajian Pustaka 
Penelitian atau tulisan menegenai tentang konstruksi pemberitaan sudah 
banyak dijumpai di perpustakaan, tokoh buku, dan juranl online. Tetap isu 
#2019GantiPresiden ini masih dikategorikan hal baru karena isu ini merupakan wujud 
pesta demokrasi pilpres 2019 mendatang. Mengingat pula kondisi saat ini 
kepemilikan media itu orang-orang yang berkecimpung di dunia politik, maka  isu-isu 
yang dikonstruksikan media menyimpan paradox atau maksud dan tujuan tertentu di 
dalamnya dan peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai refrensi serta dapat 
membandingkan hasil penelitian satu dengan yang lainnya. Adapun hasil penelitian 
yang terdahulu yaitu: 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berangkat dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana media online Kompas.com dan Republika.co.id 
dalam mengkonstruksikan pemberitaan #2019GantiPesiden, sehingga peneliti 
mudah untuk melihat cara-cara konstruksi media dalam pemberitaan. 
b. Untuk mengetahui bagaimana kecenderungan pemberitaan yang disajikan oleh 
media kompas.com maupun Republika.co.id dalam penyajian beritanya terkait 
pemberitaan #2019GantiPresiden. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang perumusan masalah dan tujuan yang hendak 
dicapai, maka manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
a. Kegunaan Teoritis 
penelitian ini nantinya diharapkan mampu memberikan manfaat kontribusi 
yang riil sebagai bahan refensi dan evaluasi mengenai studi framing bagi para 
mahasiswa program studi ilmu komunikasi. 
b. Kegunaan Praktis 
hasil dari penelitian ini mengharapkan pembaca berita lebih kritis dan berhati-
hati dalam melihat isi berita yang disajikan oleh media, baik itu massa maupun media 







A. Analisis Framing  
1. Definisi framing 
Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana 
media mengkonstruksikan realitas. Jadi Framing secara sederhana dapat 
digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, 
aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media.4 
Tankard, Hendrickson, Silberman, Bliss, Ghanem menyatakan berita 
media juga cenderung untuk membingkai isu-isu dengan berbagai cara. Bingkai 
(frame) bisa didefinisikan sebagai “gagasan pengaturan pusat untuk isi berita 
yang memberikan konteks dan mengajukan isu melalui penggunaan, pilihan, 
penekanan, pengecualian, dan pemerinciaan.5  
2. Analisis Framing(Zhongdang Pan Dan Gerald M. Kosicki) 
a. Proses Framing 
Menurut Pan dan Kosicki, ada dua konsespi framing yang saling berkaitan. 
Pertama, dalam konsepsi psikologi. Framing dalam konsepsi ini lebih 
menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi dalam dirinya. 
Framing berkaitan dengan struktur dan proses kognitif, bagaimana seseorang 
mengolah sejumlah informasi dan ditunjukkan dalam skema tertentu. Framing 
disini dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu konteks yang 
unik/khusus dan menempatkan elemen tertentu dari suatu isu dengan penempatan 
lebih menonjol dalam kognisi seseorang. Elemen-elemen yang diseleksi dari suatu 
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isu/peristiwa tersebut menjadi lebih penting dalam mempengaruhi pertimbangan 
dalam membuat keputusan tentang realitas.  
Kedua, konsepsi sosiologis. Kalau pandangan psikologis lebih melihat 
pada proses internal seseorang, bagaimana individu secara kognitif menafsirkan 
suatu peristiwa dalam cara pandang tertentu, maka pandangan sosiologis lebih 
melihat pada bagaimana konstruksi sosial atas realitas. Frame di sini dipahami 
sebagai proses bagaimana seseorang mengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan 
menafsirkan pengalaman sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas di luar 
dirinya. Frame di sini berfungsi membuat suatu realitas menjadi terindentifikasi, 
dipahami, dan dapat dimengerti karena sudah dilabeli denga label tertentu. Pan 
dan Kosicki membuat suatu model yang mengintegrasikan secara bersama-sama 
konsepsi psikologis yang melihat frame semata sebagai persoalan internal pikiran 
dengan konsepsi sosiologis yang lebih tertarik melihat frame dari sisi bagaimana 
lingkungan sosial dikonstruksi seseorang. Bagi Pan dan Kosicki, framing pada 
dasarnya melibatkan kedua konsepsi tersebut.  
b. Perangkat Framing 
Wartawan atau media menonjolkan pemaknaan atau penafsiran mereka 
atas suatu peristiwa secara strategi kata, kalimat, lead, hubungan antarkalimat, 
foto, grafik, dan perangkat lain untuk membantu wartawan mengungkapkan 
pemaknaan mereka sehingga dapat dipahami oleh pembaca. Perangkat wacana 
dapat juga menjadi alat bagi peneliti untuk memahami bagaimana media 
mengemas peristiwa. Model ini berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame 
yang berfungsi sebagai pusat dari organisasi ide. Frame ini adalah suatu ide yang 
dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks berita. (seperti kutipan 
sumber, latar informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu) kedalam teks 





Bagaimana seseorang memaknai suatu peristiwa dapat dilihat dari 
perangkat tanda yang dimunculkan dalam teks. Elemen yang menandakan 
pemahaman seseorang mempunyai bentuk yang terstruktur dalam bentuk aturan 
atau konvensi penulisan sehingga dapat menjadi “jendela” melalui mana makna 
yang tersirat dari berita menjadi terlihat. Perangkat yang menandakan suatu 
framing dari berita dapat dilihat secara struktural dengan melihat pemilihan kata 
atau simbol yang dibentuk melalui aturan atau konvensi tertentu juga berfungsi 
sebagai perangkat framing karena dapat dikenal dan dialami, dapat 
dikonseptualisasikan kedalam elemen yang konkret dalam suatu wacana yang 
dapat disusun dan dimanipulasi oleh pembuat berita, dan dapat dikomunikasikan 
dalam kesadaran komunikasi. 
Dalam pendekatan ini, perangkat framing dapat dibagi kedalam empat 
struktur besar, yaitu: struktur sintaksis, struktur semantik, struktur skrip, struktur 
tematik, dan struktur retoris. Keempat struktur tersebut merupakan suatu 
rangkaian yang dapat menunjukkan framing dari suatu media. kecenderungan atau 
kecondongan wartawan dalam memahami suatu peristiwa dapat diamati dan 
keempat struktur tersebut. Dengan kata lain, framing dapat diamati dengan 
melihat bagaimana wartawan menyusun peristiwa kedalam bentuk umum berita, 
cara wartawan mengisahkan persitiwa, kalimat yang dipakai, dan pilihan kata atau 
idiom yang dipilih. Ketika menulis berita dan menekankan makna atas peristiwa, 
wartawan akan memakai semua strategi wacana untuk meyakinkan khalayak 









Pendekatan itu dapat dilihat dalam bentuk skema sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Perangkat Framing Model Pan dan Kosicki  






1. Skema Berita Hedline, lead, 






























Sintaksis adalah susunan kata atau frase dalam kalimat. Dalam wacanan 
berita, sintaksis menunjuk pada pengertian susunan dan bagian berita seperti 
headline, lead, latar informasi, sumber, dan penutup yang ada dalam teks berita 
secara keseluruhan. Bagian itu tersusun dalam bentuk yang tetap dan teratur 
sehingga membentuk skema yang menjadi pedoman bagaimana fakta hendak 
disusun. 
2. Skrip 
Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita karena dua hal. 
Pertama, banyak laporan berita yang berusaha menunjukkan hubungan, peristiwa 





umumnya mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis dengan 
lingkungan komunal pembaca. 
Bentuk umum dari struktur skrip adalah 5 W + 1 H, who,what, when, 
where, why, dan how. Meskipun pola ini tidak selalu dapat dijumpai dalam setiap 
berita yang ditampilkan, kategori informasi ini yang diharapkan diambil oleh 
wartawan untuk dilaporkan. Unsur kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda 
framing  yang penting. 
3. Tematik 
Bagi Pan dan Kosicki, berita mirip sebuah pengujian hipotesis: peristiwa 
yang diliput, sumber yang dikutip, dan pernyataan yang diungkapkan. Semua 
perangkat tersebut digunakan untuk membuat dukungan yang logis bagi hipotesis 
yang dibuat. Tema yang dihadirkan secara tidak langsung atau kutipan sumber 
dihadirkan untuk mendukung hipotesis. Struktur tematik dapat diamati bagaimana 
peristiwa itu diungkapkan atau dibuat oleh wartawan. 
4. Retoris 
Struktur retoris dari wacanan berita menggambarkan pilihan gaya kata 
yang dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin ditonjolkan oleh 
wartawan. Wartawan yang menggunakan perangkat retoris untuk membuat citra, 
meningkatkan kemenonjolan pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran yang 
diinginkan dari suatu berita. Struktur retoris dari wacana berita juga menunjukan 
kecenderungan bahwa apa yang disampaikan tersebut adalah suatu kebenaran.6 
B. Konstruksi Realitas Sosial Media Massa 
Pengertian konstruksi dalam kamus besar Bahasa Indonesia, diartikan 
sebagai susunan (model, tata letak) suatu bangunan atau susunan dan hubungan 
kata dalam kelompok kata.7 Istilah konstruksi atas realitas sosial menjadi terkenal 
                                                          
6Eriyanto, Analisis Framing, h. 289-304 





sejak diperkenalkan oleh Peter L Barger dan Thomas Luckman melalui bukunya 
yang berjudul The Sosial Construction of Reality : A Treatise in the Sociological 
of Knowledge. Ia menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan 
interaksinya, di mana individu menciptakan secara terus menerus suatu realitas 
yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif. Berger dan Luckman mulai 
menjelaskan realitas sosial dengan memisahkan pemahaman ‘kenyataan’ dan 
pengetahuan. Realitas diartikan sebagai kualitas yang terdapat di dalam realitas – 
realitas yang diakui sebagai memiliki keberadaan (being) yang tidak tergantung 
kepada kehendak kita sendiri. Sedangkan pengetahuan didefinisikan sebagai 
kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata (real) dan memiliki karakteristik yang 
spesifik. 8 
C. Berita 
Isitilah “news’, berasal dari bahasa Inggris yang berarti “berita”, berasal 
dari “new” (baru) dengan konotasi kepada hal-hal yang baru. Dengan arti segala 
yang baru merupakan informasi yang penting bagi khalayak. Dengan kata lain, 
semua hal yang baru merupakan bahan informasi yang dapat disampaikan kepada 
orang lain dalam bentuk berita (news).9  
Menurut Suhandang dalam buku Apriadi Tamburaka yang berjudul 
Literasi, Media bahwa keseluruhan bangunan naskah berita terdiri atas tiga unsur, 
yaitu Headline (judul berita), lead (teras berita), dan Body (kelengkapan atau 
penjelasan berita): 
1. Headline, merupakan intisari berita. Dibuat dalam satu atau dua kalimat 
pendek tapi cukup memberitahukan persoalan pokok peristiwa yang 
diberitakannya. 
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2. Lead, selaku sari dari beritanya, merupakan laporan singkat yang bersifat 
klimaks dari peristiwa yang dilaporkannya. Di dalam Lead ini muncul 
unsure berita 5 W + 1 H yaitu what (Apa), Who (Siapa), When (Kapan), 
Where (Dimana), Why (Kenapa), dan How (Bagaimana). 
3. Body, pada bagian ini kita jumpai keterangan rinci dan dapat melengkapi 
serta memperjelas fakta atau data yang disuguhkan.10 
Menurut Paul de Massenner dalam buku Hafied Cangara Dasar-Dasar 
Jurnalistik mengemukakan bahwa berita adalah sebuah informasi yang penting 
dan menarik perhatian serta minat khalayak pendengar. Ada 9 Faktor-faktor yang 
menentukan nilai berita (news value) sebagai berikut: 
a. Kesegaran peristiwa 
Kesegaran peristiwa sering disebut dengan aktualitas (timelines). Dalam 
jurnalistik, dikenal istilah aktualitas objektif dan aktualitas subjektif. Aktualisasi 
objektif berarti kejadian yang bersangkutan memang baru saja muncul (terjadi). 
b. Kedekatan kejadian dari pembaca (proksimitas) 
Khalayak media massa cenderung lebih tertarik pada kejadian kecil yang 
dekat padanya, daripada kejadian kejadian lebih penting tetapi lebih jauh dari 
tempat tinggalnya (proksimitas geografis). 
c. Penonjolan kejadian atau keutamaan pelaku berita (prominence). 
Orang-orang penting selalu membuat berita. Para politisi, penguasa, artis, 
bintang film, dan orang-orang terkenal lainnya menjadi incaran para wartawan 
untuk ditulis laporannya.  
d. Sifat penting dari suatu kejadian (significance) 
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Misalnya liputan tentang penemuan ilmiah dalam bidang kedokteran, 
rekayasa genetika, dan sebagainya. Kejadian-kejadian yang dianggap memiliki 
arti penting bagi kemasalahatan manusia atau masyarakat. 
e. Konflik 
Konflik atau ketegangan selalu menarik perhatian khalayak. Berita yang 
berisi tentang penyelenggaraan musyawarah, sidang-sidang DPR, atau pertemuan-
pertemuan penting antarnegara, atau lembaga-lembaga Negara, selalu 
mendapatkan perhatian besar dari khalayak. 
f. Keterkaitan/Pengaruh  
Liputan yang mengandung konsekuensi atau dampaknya bagi masyarakat, 
baik positif maupun negatif. Suatu liputan berita akan lebih menarik bagi 
khalayak jika menggungkapkan informasi yang ada kaitannya dengan mereka. 
g. Keabsahan  
suatu berita akan mempunyai daya tarik jika ditulis oleh seseorang yang 
mempunyai otoritas tentang hal yang ditulis. 
h. Keanehan  
kejadian atau peristiwa yang tidak umum terjadi di masyarakat juga 
banyak diminati. 
i. Seks  
Unsur seks mempunyai daya tarik yang sangat kuat di masyarakat. Wanita 
terkadang digunakan sebagai daya tarik massa. Tidak sekedar menampilkan 
keindahan tubuhnya, tetapi ingin juga menonjolkan unsur seks yang ada 
padanya.11 
Jurnalisme adalah bercerita dengan tujuan. Dalam cerita atau berita itu 
tersirat pesan yang ingin disampaikan wartawan kepada pembacanya. Ada tema 
yang diangkat dari suatu peristiwa. Dalam berita ada karakteristik instrinsik yang 
                                                          





dikenal sebagai nilai berita (news value). Nilai berita ini menjadi ukuran yang 
berguna, atau yang biasa diterapkan, untuk menentukan layak berita 
(newsworthy). Peristiwa-peristiwa yang memiliki nilai berita ini misalnya yang 
mengandung konflik, bencana dan kemajuan, dampak, kemasyhuran, segar dan 
kedekatan, keganjilan, human interest, seks, dan aneka nilai lainnya.12 
D. Media Online 
Media online (online media) disebut juga cybermedia (media siber), 
internet media (media internet), dan new media (media baru) dapat diartikan 
sebagai media yang tersaji secara online di situs web (website) internet. Pedoman 
pemberitaan media siber (PPMS) yang dikeluarkan dewan pers mengartikan 
media siber sebagai segal bentuk media yang mengguankan wahana internet dan 
melaksanakan kegiatan jurnalistik, serta memenuhi persyaratan perundang-
undangan pers dalam standar perusahaan pers yang ditetapkan dewan pers. 
Kehadiran media siber dan gerakan citizen journalism (jurnalisme warga) secara 
langsung maupun tidak membawa dampak pada media yang selama ini dianggap 
sebagai penguasa atas produksi dan distribusi informasi. Sebab internet 
memberikan kemudahan akses warga dalam membuat akaun di milis, situs 
jejaring social, web-blog, hingga membuat situs sendiri pada kenyataan 
menambah sumber untuk memproduksi dan mendistribusikan media.13 
a. Jenis-Jenis Media Online 
Menurut Asep Syamsul M. Romli dalam buku Jurnalistik Online Media 
online berupa situs berita bisa kita klasifikasikan menjadi lima kategori: 
1. Situs berita berupa “edisi online” dari media cetak surat kabar atau majalah, 
seperti republika online, kompas cybermedia, media Indonesia.com, seputar 
Indonesia.com, pikiran rakyat.com, dan tribunjabar.co.id. 
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2. Situs berita berupa “edisi online” yaitu media penyiaran radio, seperti Radio 
Australia (radioaustralia.net.au), dan Radio Nederland (rnw.nl). 
3. Situs berita berupa “edisi online”, media penyiaran televise, seperti 
CNN.com, metrotvnews.com, detik.com, dan liputan6.com 
4. Situs berita online “murni” yag tidak terkait dengan media cetak atau 
elektronik, seperti antaranews.com, detik.com, dan VIVA News. 
5. Situs “indeks berita” yang hanya memuat link-link berita dari situs berita 
lain, seperti Yahoo! News, Plasa.msn.com, NewsNow, dan Google News 
layanan kompilasi berita yang secara otomatis menampilkan berita dari 
berbagai media online. 
Dari sisi pemilik atau publisher, jenis-jenis website dapat digolongkan 
menjadi enam jenis, yaitu: 
1. News Organisation Website, yaitu situs lembaga  pers atau penyiaran, 
misalnya edisi online surat kabar, televsi, agen berita, dan radio. 
2. Commerical Organization Website, merupakan situs lembaga bisnis atau 
perusahaan. 
3. Website Pemerintah, di Indonesia sendiri dikenal dengan namanya domain 
(dot) go.id seperti Indonesia.go.id (Portal Nasional Indonesia), satneg.go.id. 
4. Website Kelompok Kepentingan (Internet Group), dan termaksud  juga 
website ormas, parpol, dan LSM. 
5. Website Organisasi Non-Profit: seperti lembaga amal atau grup komunitas. 
6. Personal Website (Blog). 
b. Karakteristik Media Online 
Karakteristik sekaligus keunggualan media online dibandingkan media 
konvensional (cetak/elektronik) yakni identik dengan karakteristik jurnalistik 





1. Multimedia dapat memuat atau menyajikan berita/informasi dalam bentuk 
teks, audio, video, grafis dan gambar secara bersamaan. 
2. Aktualitas: berisi info actual karena kemudahan dan kecepatan penyajian 
3. Cepat: begitu diposting atau diupload, langsung bisa diakses semua orang 
4. Update: pembaruan (updating) informasi dapat dilakukan dengan cepat baik 
dari sisi konten maupun redaksional, misalnya kesalahan ketik/ejaan. Kita 
belum menemukan istilah “ralat” di media online sebagaimana sering 
muncul di media cetak. Informasi pun disampaikan secara terus-menerus. 
5. Kapasitas luas: halaman web bisa menampung naskah sangat panjang 
6. Fleksibilitas: pemuat dan editing naskah bisa kapan saja dan di mana saja, 
juga jadwal terbit (update) bisa kapan saja bisa, setiap saat. 
7. Luas: menjangkau seluruh dunia yang memiliki akses internet 
8. Interaktif: dengan adanya fasilitas kolom komentar dan chat room. 
9. Terdokumentasi: informasi tersimpan di “bank data” (arsip) dan dapat 
ditemukan melalui “link”, “artikel terkait”, dan fasilitas “cari” (secarch). 
10. Hyperlinked: terhubung dengan sumber lain (links) yang berkaitan dengan 
informasi tersaji. 
Adapun karakter media online yang menjadi kekurangan atau 
kelemahannya, di antaranya: 
1. Ketergantungan terhadap perangkat computer dan koneksi internet. Jika 
tidak ada aliran listrik, baterei habis, dan tidak ada koneksi internet, juga 
tidak ada browser, maka media online tidak bisa diakses. 
2. Bisa dimiliki dan dioperasikan olah “sembarang orang”. Mereka tidak 
memiliki keterampilan menulis sekalipun dapat menjadi pemilik media 





3. Adanya kecenderungan mata “mudah lelah” saat membaca informasi media 
online, khususnya naskah yang panjang. 
4. Akurasi sering terabaikan. Karena mengutamakan kecepatan, berita yang 
dimuat dimedia online biasanya tidak seakurat media cetak,utamanya dalam 
hal penulisan kata (salah tulis).14 
E. Hestag 2019 Ganti Presiden 
Gerakan bertagar Hestag 2019 Ganti Presiden telah ramai di 
perbincangkan di media sosial sejak pertama kali digagas oleh politikus PKS 
Mardani Sera, bulan lalu. Gerakan ini kini membentuk kelompok dan akan 
mendeklarasikan diri hari ini, Ahad, 6 Mei 2018. Sebagai pengagas, Mardani 
mengatakan gerakan ini diusung untuk mendidik masyarakat dalam berpolitik 
serta antithesis dari gerakan yang sudah bergulir yaitu ‘Dua Periode’. “Gerakan 
#2019GantiPersiden akan memberikan data, analisa untuk menyodorkan calon 
lain yang lebih baik agar terpilih pada pilpres 2019,” kata mardani, 4 April lalu 
Pembentukan gerakan #2019GantiPersiden berawal saat mardani diundang acara 
debat di salah satu stasiun TV swasta pada 27 Februari 2018. Selain Mardani, ada 
beberapa politikus lain yang turut diundang dalam acara itu. Saat terlibat diskusi, 
mardani mengaku emosi dengan pernyataan rekan politikus yang mendukung 
Presiden Joko Widodo melulu.  Dia mengatakan pernyataan rekan politikus itu 
tidak ada perbedaan. “Makanya saya katakana ingin mengganti pemerintahan di 
2019,” kata dia. Mardani terlihat pertama kali mengenakan gelang berlogo 
#2019GantiPresiden dalam sebuah acara televisi, Selasa, 3 April 2018. Setelah itu, 
#2019GantiPresiden langsung ramai diperbincangkan di media sosial.15 
F. Pandangan Islam Dalam Berita 
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Berita merupakan konstruksi yang dilakukan oleh wartawan maupun 
media massa. Dalam konteks media massa, pesan-pesan komunikasi hendaknya 
mudah dipahami oleh khalayak yang terdiri atas pengalaman dan pengetahuan 
yang berdeda-beda. Al-Qur’an telah menjelaskan sebaiknya kita memberi 
informasi dengan perkataan yang benar. Proses komunikasi dalam pertukaran 
informasi dengan mengandung unsur yang dapat dipercaya dan benar. Hal ini 
terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 70;  
 
ا اد ي ِد َس  الًْو  َ ق  او ُلو ُقَو  ََّللَّ ا  او ُق َّ ت ا  او ُن َم آ  َن ي ِذَّل ا  ا َه ُّ ي َأ  َيَ 
Terjemahnya : 
 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah perkataan yang benar. (Q.S. Al.Ahzab ayat 70).16 
Ayat di atas menjelaskan bahwa pesan komunikasi hendaknya 
disampaikan secara jelas dan mengandung unsur kebenaran. Informasi yang benar 
akan memberi kejelasan, menambah wawasan serta pengetahuan kepada khalayak 
untuk mengetahuinya.  
Media massa dalam pembuatan menkonstruksi informasi untuk khalayak 
terdapat maksud dan tujuan tertentu. Jika kita mendapatkan suatu informasi juga 
hendaknya diteliti dan dicermati terlebih dahulu jangan langsung percaya. Kita 
sebaiknya menyaringnya terlebih dahulu. Sebagaimana diterangkan dalam Q.S 
Al-Hujurat ayat 6:  
 اًمْوَق اُوبيُِصت َْنأ اُونََّيَبَتف ٍَإبَنِب ٌقِسَاف ْمُكَءاَج ْنِإ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي
 َنيِمِدَان ُْمتَْلَعف اَم َٰىلَع اوُِحبُْصتَف ٍَةلاَهَِجب 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
                                                          





menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.17 
Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa telitilah berita itu dengan cermat, 
tidak tergesa-gesa menghukumi perkara dan tidak meremahkan urusan sehingga 
benar-benar menghasilkan keputusan yang benar.  
 
                                                          








 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, menggunakan paradigma 
konstruktivisme. Paradigma konstruksivisme  yaitu upaya untuk membangun atau 
menciptakan suatu makna yang akan dibentuk atau diolah oleh suatu pihak tertentu, 
guna untuk memberikan pandangan yang berbeda kepada khalyak. Paradigma 
konstruktivisme ini adalah suatu metode dalam meneliti suatu media karena media 
dianggap sebagai agen pembentuk realitas secara aktif. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di Makassar dengan melihat atau mengamati media online 
kompas.com dan republika.co.id waktu penelitian yang akan digunakan oleh peneliti 
selama dua bulan dengan mempertimbangkan ketersediaan dan keterjangkauan data 
penelitian ini, sejak penyusunan perencanaan penelitian, analisis, hingga hasil 
penelitian yang telah dilakukan.  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis teks. Analisis teks yaitu 
analisis framing di mana analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana media 
mengkonstruksikan realitas dan juga dipakai untuk melihat bagaimana peristiwa 
dipahami dan dibingkai oleh media dengan menggunakan teknik framing Zhongdang 
Pan dan Gerald M. Kosicki.16 Hal ini relevan untuk mengkaji konstruksi pemberitaan 
                                                          




#2019GantiPresiden di media online kompas.com dan republika.co.id.Framing model 
Pan dan  Kosicki membentuk suatu realitas sehingga lebih menonjol dan menjadi 
perhatian bagi khalayak. 
C. Sumber  Data 
Sumber data dalam penelitian ini akan dibagi menjadi dua, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Sumber data primer 
Data primer adalah sebuah data yang diperoleh dan dikumpulkan secara 
langsung oleh peneliti melalui objek/sumber  yang akan diteliti tanpa adanya pihak 
kedua, karena nantinya untuk mempermudah peneliti menyusun hasil penelitiannya 
dan dianggap sebagai data yang lebih real. Data primer yang dimaksud adalah sebuah 
data yang berupa dokumentasi online (misalnya mengunduh) berita yang berkaitan 
tentang objek penelitian. Adapun objek penelitian yang dimaksud ialah konstruksi 
pemberitaan #2019GantiPresiden yang dimuat di media online kompas.com dan 
republika.co.id. 
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain bukan secara 
langsung melalaui sumber yang akan diteliti. Data sekunder dibutuhkan dalam 
penelitian guna untuk menambah hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dan 
juga agar pembaca nantinya semakin paham maksud dari peneliti. Adapun sumber 
data sekundernya seperti referensi dari jurnal dan penelitian peneliti juga melakukan 
telaah pustaka, dimana peneliti mengumpulkan data dari penelitian sebelumnya dan 
berupa buku, jurnal, berita online mengenai pemberitaan#2019GantiPresiden di 
media online Kompas dan Republika.co.id. Terdapat juga situs atau website yang 
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diakses untuk memperoleh data yang lebih akurat yang berkaitan dengan penelitian 
analisis framing. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini tentunya 
berpatokan pada kebutuhan analisa. Adapun metode penelitian data yang dilakukan 
adalah: 
1. Observasi 
Observasi. Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data dari penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.17 
Observasi yang akan dilakukan calon peneliti yaitu observasi tidak berstruktur, pada 
observasi ini pengamat harus mampu secara pribadi mengembangkan daya 
pengamatannya dalam mengamati suatu objek.18 Observasi tidak berstruktur yang 
dimaksud calon peneliti yaitu melihat atau membaca terlebih dahulu berita-berita 
#2019GantiPresiden yang sudah banyak dimuat di berbagai media online khusunya 
Kompas dan Republika, lalu mencatat bagian-bagian yang dianggap penting yang 
sesuai dengan kebutuhan penelitian nantinya. 
2. Dokumentasi 
Dokumntasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk 
memaparkan hasil penelitiannya terkait dengan pemberitaan #2019GantiPresiden 
yang dipublikasikan kompas.com dan republika.co.id, dokumentasi yang akan 
dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mengunduh file mengenai pemberitaan 
                                                          





#2019GantiPresiden yang ada di kompas.com dan republika.co.id, agar peneliti 
mudah untuk membatasi hasil penelitiaanya. 
3. KajianPustaka 
Kajian Pustaka(library research) atau studi literatur. Dengan jalan 
mempelajari dan mengkaji literatur-literatur yang berhubungan dengan permasalahan 
yang dikaji. 
E. Instrument Penelitian 
Yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah peneliti sendiri, sehingga 
peneliti harus divalidasi. Validasi data dalam penelitian komunikasi lebih menunjuk 
pada tingkat sejauh mana data telah diperoleh secara akurat mewakili realitas gejala 
yang diteliti.19 Yang menjadi teknik validasi pada penelitian ini adalah teknik 
triangulasi, yakni teknik yang digunakan untuk menunjuk pada upaya calon peniliti 
untuk mengakses sumber-sumber yang lebih bervariasi yang lebih bervariasi guna 
untuk memperoleh data yang sesuai. Kedudukan peneliti adalah sebagai penghimpun 
data analisis, penafsiran data, hingga melaporkan hasil penelitian. Selain itu, ada 
instrument pendukung seperti handphone, alat perekam suara, kamera, dan buku 
catatan. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini, menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki. Menurut Pan dan Kosicki model ini ada dua konsepsi framing 
yang saling berkaitan. Pertama Framing dalam konsepsi psikologi ini lebih 
menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi dalam dirinya. Kedua 
framing konsepsi sosiologi lebih melihat pada bagaimana konstruksi social atas 
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realitas. Pan dan Kosicki membuat suatu model yang mengintegrasikan secara 
bersama-sama konsepsi psikologi yang melihat frame semata sebagai persoalan 
internal pikiran dengan konsepsi sosiologis yang lebih tertarik melihat frame dari sisi 
bagaimana lingkungan social dikonstruksi seseorang.20 
Ketika menulis berita dan menekankan makna atas pristiwa, wartawan akan 
memakai semua strategi wacana untuk meyakinkan khalayak pembaca bawah berita 
yang ditulis adalah benar. Pendekatan itu dapat dilihat dalam bentuk skema sebagai 
berikut: 
1. Sintaksis 
Sintaksis adalah susunan kata atau frase dalam kalimat. Dalam wacanan 
berita, sintaksis menunjuk pada pengertian susunan dan bagian berita seperti 
headline, lead, latar informasi, sumber, dan penutup yang ada dalam teks berita 
secara keseluruhan. Bagian itu tersusun dalam bentuk yang tetap dan teratur sehingga 
membentuk skema yang menjadi pedoman bagaimana fakta hendak disusun. 
2. Skrip 
Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita karena dua hal. Pertama, 
banyak laporan berita yang berusaha menunjukkan hubungan, peristiwa yang ditulis 
merupakan kelanjutan dari peristiwa sebelumnya. Kedua, berita umumnya 
mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis dengan lingkungan komunal 
pembaca. 
Bentuk umum dari struktur skrip adalah 5 W + 1 H, who, what, when, where, 
why, dan how. Meskipun pola ini tidak selalu dapat dijumpai dalam setiap berita yang 
ditampilkan, kategori informasi ini yang diharapkan diambil oleh wartawan untuk 
                                                          
20Eriyanto, Analisis Framingh.289-292 
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dilaporkan. Unsur kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda framing  yang 
penting. 
3. Tematik 
Bagi Pan dan Kosicki, berita mirip sebuah pengujian hipotesis: peristiwa yang 
diliput, sumber yang dikutip, dan pernyataan yang diungkapkan. Semua perangkat 
tersebut digunakan untuk membuat dukungan yang logis bagi hipotesis yang dibuat. 
Tema yang dihadirkan secara tidak langsung atau kutipan sumber dihadirkan untuk 
mendukung hipotesis. Struktur tematik dapat diamati bagaimana peristiwa itu 
diungkapkan atau dibuat oleh wartawan 
4. Retoris 
Struktur retoris dari wacanan berita menggambarkan pilihan gaya kata yang 
dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin ditonjolkan oleh wartawan. 
Wartawan yang menggunakan perangkat retoris untuk membuat citra, meningkatkan 
kemenonjolan pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran yang diinginkan dari 
suatu berita. Struktur retoris dari wacana berita juga menunjukan kecenderungan 
bahwa apa yang disampaikan tersebut adalah suatu kebenaran.21 
                                                          
21Eriyanto, Analisis Framing,h. 304-294. 
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BAB IV 
KONSTRUKSI PEMBERITAAN #2019GANTIPRESIDEN 
A. Gambaran Umum Media Online Kompas.com dan Republika.co.id 
1. Kompas.com 
a. Sejarah berdirinya kompas.com 
Kompas.com adalah salah satu pionir media online di Indonesia ketika 
pertama kali hadir Internet pada 14 September 1995 dengan nama Kompas Online. 
Awalnya, kompas online hanya menampilkan replika dari berita-berita harian kompas 
yang terbit pada hari itu juga dengan mengakses alamat kompas.co.id. Pada awal 
tahun 1996, alamat kompas online berubah menjadi www.kompas.com, dengan 
begitu kompas menjadi semakin populer buat para pembaca setia harian kompas baik 
dalam maupun diluar negeri. Tujuan dari kompas online yaitu memberikan layanan 
kepada para pembaca harian kompas yang sulit dijangkau oleh jaringan distribusi 
kompas. Para pembaca harian kompas terutama di Indonesia bagian timur dan diluar 
negeri dapat menikmatinya tanpa harus menunggu beberapa hari seperti biasanya. 
Dunia media digital yang semakin maju dan besar, Kompas online 
dikembangkan menjadi sebuah unit bisnis tersendiri di bawah bendera PT Kompas 
Cyber Media (KCM) pada 6 Agustus 1998. Sejak saat itu, Kompas Online lebih 
dikenal dengan sebutan KCM. Di era ini, para pengunjung KCM tidak lagi hanya 
mendapatkan replika harian Kompas, tapi juga mendapatkan update perkembangan 
berita-berita terbaru yang terjadi sepanjang hari. Pengunjung KCM meningkat pesat 





Internet kini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dunia 
digital pun terus berubah dari waktu ke waktu. 
KCM pun berbenah diri. Pada 29 Mei 2008, portal berita ini me-rebranding 
dirinya menjadi Kompas.com, merujuk kembali pada brand Kompas yang selama ini 
dikenal selalu menghadirkan jurnalisme yang memberi makna. Kanal-kanal berita 
ditambah. Produktivitas sajian berita ditingkatkan demi memberikan sajian informasi 
yang terkini dan aktual kepada para pembaca. Rebranding Kompas.com ingin 
menegaskan bahwa portal berita ini ingin hadir di tengah pembaca sebagai acuan bagi 








1. Gambar 4.1 Logo kompas.com 
Tagline  kompas.com yaitu jernih melihat dunia dimana kompas.com ingin 
memposisiskan diri sebagai media yang selalu menyajikan informasi dalam 
perspektif yang objektif, utuh, independen, tidak biasa oleh berbagai kepentingan 
politik, ekonomi, dan kekuasaan, karena itu, tidak hanya menyajikan informasi terkini 
dalam bentuk berita hardnews yang tayang mengikuti perkembangan informasi tetapi 
juga berita utuh dalam berbagai perspektif untuk mejelaskan suatu dasar perkara 
dalam persoalan yang seringkali simpang siur.  






Penghargaan yang telah didapatkan oleh kompas.com di antaranya tahun 2016 
yaitu top brand online news platform, great performing website (category: news site), 
tahun 2017 gold champion (news website category) oleh WOW Brand Awards, 
Superbrands special award (online news category) oleh Superbrands, best website 
award (news/entertainment category) oleh Bubu Awards, dan pada tahun 2018 
Bronze Champion (Online News Portal) oleh WOW Brand Award.23 
PT.Kompas Cyber Media merupakan salah satu perusahaan media online 
dibawah naungan grup Kompas Gramedia. Pendiri dari grup tersebut yaitu Jakob 
Oetama dan PK Ojong. Alamat kantor Gedung Kompas Gramedia, Unit II, Lantai 
lima jalan Palmerah Selatan No. 22-28 Jakarta 10270, Indonesia. Perusahaan ini 
berbadan hukum dengan nomor TDP 09.05.1.73.37957957 Surat Izin Usaha 
Perusahaan (SIUP) Nomor 00573/24.1.0/31.71-7.1001/1.824.271/2015. Beberapa 
media online dibawah naungan PT.Kompas Cyber Media yaitu kompas.com, 
kidnesia.com, kompasiana.com, Nextren.com, otomania.com, bolasport.com, 
juara.net, otobursa.com, cewekbanget.id, grid.id, pijaru.com, tribunnews.com, 
kompaskarier.com, dan pasangiklan.com. 
Tabel 4.1 
Struktur Manajemen kompas.com 
Editor in chief  Wisnu Nugroho  
Managing Editor  Amir Sodikin  
Assistant Managing 
Editor  
Johanes Heru Margianto  
Ana Shofiana Syatiri  
Laksono Hari Wiwoho  
                                                          





Moh. Latip  
Aris Fertony Harvenda  
Editor  Agustinus Wisnubrata, Sandro Gatra, Bayu Galih 
Wibisono, Sabrina Asril, Inggried Dwi Wedhaswary, 
Krisiandi, Icha Rastika, Egidius Patnistik, Kurnia Sari 
Aziza, Dian Maharani, Caroline Sondang Andhikayani 
Damanik, Reni Susanti, Farid Assifa, Erlangga Djumena, 
Ervan Hardoko, Glori Kyrious Wadrianto, Bambang Priyo 
Jatmiko, Aprillia Ika, Hilda Hastuti, Kistyarini, Taslimah 
Widianti Kamil, Irfan Maullana, Aris Fertonny Harvenda, 
Agung Kurniawan, Azwar Ferdian, Lusia Kus Anna 
Maryati, Bestari Kumala Dewi, I Made Asdhiana, Shierine 
Wangsa Wibawa, Muhammad Reza Wahyudi, Reska Koko 
Nistanto, Aloysius Gonsaga AE, Jalu Wisnu Wirajati, 
Yunanto Wiji Utomo, Eris Eka Jaya, Palupi Annisa Auliani 
Reporter  Fabian Januarius Kuwado, Ihsanuddin, Dani Prabowo, 
Ambaranie Nadia Kemala Movanita, Abba Gabrillin, 
Nabilla Tashandra, Kristian Erdianto, Rakhmat Nur 
Hakim, Robertus Belarminus, Alsadad Rudi, Jessi Carina, 
Andri Donnal Putera, Kahfi Dirga Cahya, Akhdi Martin 
Pratama, Nibras Nada Nailufar, David Oliver Purba, 
Nursita Sari, Yoga Sukmana, Sakina Rakhma Diah 
Setiawan, Pramdia Arhando Julianto, Iwan Supriyatna, 
Achmad Fauzi, Arimbi Ramadhiani, Ridwan Aji Pitoko, 
Andi Muttya Keteng, Tri Susanto Setiawan, Dian Reinis 
Kumampung, Ira Gita Natalia Sembiring, Donny 
Apriliananda, Febri Ardani Saragih, Ghulam Muhammad 
Nayazri, Stanly Ravel Pattiwaelapia, Aditya Maullana, 
Setyo Adi Nugroho, Wahyu Adityo Prodjo, Sri Anindiati 
Nursastri, Silvita Agmasari, Anggita Muslimah, Oik Yusuf 
Araya, Yoga Hastyadi Widiartanto, Fatimah Kartini 
Bohang, Ferril Dennys Sitorus, Nugyasa Laksamana, 




Photographers  Roderick Adrian Mozes, Heribertus Kristianto Purnomo, 
Dino Oktaviano Sami Putra, Ari Prasetyo, Garry Andrew 
Lotulung, Andreas Lukas A., dan Lulu Cinantya. 
Administrative & 
Secretary 
Adinda Dwi Putri dan Ira Fauziah 
Content Marketing Josephus Primus, Sri Noviyanti, Mikhael Gewati, Erwin 
Kusuma Oloan Hutapea, Dimas Wahyu Trihardjanto 
 
2. Republika.co.id 
b. Sejarah berdirinya republika.co.id 
Kelahiran Republika.co.id merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
perjalanan panjang Koran Republika. Republika adalah koran nasional yang 
dilahirkan oleh kalangan komunitas Muslim bagi masyrakat Indonesia pada 4 Januari 
1993. Kehadiran media ini bukan hanya memberi saluran bagi aspirasi umat, namun 
juga menimbulkan pluralitas informasi di msyarakat. Karena itu, kalangan umat 
antusias memberi dukungan, antara lain dengan membeli saham sebanyak satu lembar 
saham per orang. PT Abdi Bangsa Tbk sebagai penerbit Republika pun menjadi 
perusahaan media pertama yang mejadi perusahaan publik. 
Republika.co.id atau Republika Online (ROL) hadir sejak 17 Agustus 1995, 
dua tahun setelah Harian Republika terbit. Sebagai sebuah situs berita. Pada saat itu 
muatan ROL hanya menduplikasi materi bertita-berita Harian Republika secara 
lengkap. Tujuan utamanya adalah untuk melayani pembaca yang tidak terjangkau 
distribusi koran cetak dan untuk pembaca yang berada di luar negeri. Pada fase 
berikutnya ROL secara bertahap mulai berkembang sesuai dengan kemajuan 





sekedar situs berita sederhana menjadi web portal multimedia. Perubahan tersebut 
terjadi sebagai jawaban atas munculnya tantangan industri media yang mulai 
memasuki era konvergensi media. Dalam hal ini, Republika sebagai institusi industri 
media dituntut untuk memiliki dan mendistribusikan content medianya dalam format 
cetak, online dan mobile.24 
Tabel 4.1 
Struktur Manajemen Republika.co.id 
Pimpinan Redaksi Irfan Junaidi 
Wakil Pimpinan 
Redaksi 









Didi Purwadi, Muhammad Subarkah, Budi Raharjo 
Tim Redaksi Agung Sasongko, Bayu Hermawan, Bilal Ramadhan, 
Esthi Maharani, Hazliansyah, Ilham Tirta, Indira 
Rezkisari, Israr Itah, Winda Destiana Putri, Yudha 
Manggala Putra, M.Amin Madani, Sadly Rachman, Ririn 
Liechtiana, Fian Firatmaja, Ani Nursalikah, Dwi 
Murdaningsih, Nidia Zuraya, Nur Aini, Teguh 
Firmansyah, Andi Nur Aminah, Karta Raharja Ucu, 
Andri Saubani, Agus Yulianto, Reny Dwinanda, Wisnu 
Aji Prasetiyo, Fakhtar Kahiron Lubis, Ratna Puspita, 
Endro Yuwanto. 
                                                          
24Republika Online, Jejak Republika.co.id,https://www.republika.co.id/page/anniversary      




Tim Sosmed Fanny Damayanti, Asti Yulia Sundari, Dian Alfiah, dan 
Inarah 
Tim IT dan Desain Mohammad Afif, Abdul Gadir, Nandra Maulana Irawan, 
Kurnia Fakhrini.25 
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B. Analisis Framing Model Pan dan Kosicki pada Media Online Kompas.com 
1. Analisis Artikel 1 
Judul  : KPU dan Bawaslu Imbau Tak Ada Tagar #2019GantiPresiden 
                        Saat Pendaftaran Capres-Cawapres 
Sumber : Kompas.com 
Penulis : Fabian Januarius Kuwado 
Tanggal : 03 Agustus 2018 
Ringkasan : Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) mengimbau kader partai 
politik tidak menggunakan tanda pagar #2019gantipresiden saat 
proses pendaftaran calon presiden dan calon wakil presiden 
atau proses pemeriksaan kesehatan mereka. 
 
 
                                                          





Tabel 4.2: Analisis Artikel 1 
Perangkat 
Framing 
Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul 







Bawaslu mengimbau kader partai 
politik tidak menggunakan tanda 
pagar #2019gantipresiden saat proses 
pendaftaran calon presiden dan calon 
wakil presiden. 
Latar Informasi Arief Menegaskan, Imbauan tersebut 
dalam rangka menjaga situasi tetap 
kondusif dan nyaman menjelang 
pemilu 2019. 
Kutipan Sumber Mochammad Afifudin dan Arief 
Budiman: 
1. Mochammad Afifudin meminta 
tagar-tagar, itukan seharusnya 
enggak usah lagi. 
2. Mochammad Afifudin belum dapat 
menyebutkan apa sanksi pengguna 
tagar itu apabila masih ada yang 
mengguanakannya. 
3. Mochammad Afifudin ini kan 
belum massa kampanye. Hanya 
bagaimana prosesnya lancar. Yang 
penting menjaga agar tetap 
kondusif. 
4. Arief Budiman dalam acara 
sosialisasi mekanisme pencalonan 
dan penjelasan petunjuk teknis 
pemeriksa kesehatan untuk bakal 
capres dan cawapres oleh KPU 




depan perwakilan partai politik 
peserta Pemilu. 
5. Arief Budiman menegaskan, 
imbauan tersebut dalam rangka 
menjaga situasi tetap kondusif dan 
nyaman menjelang pemilu 2019. 
6. Arief Budiman ini sebenarnya 
imbauan, ya. KPU dan Bawaslu 
ingin pemilu ini sejuk, aman dan 
damai. Jadi saya harap semua 
mematuhi koridor yang diatur 
dalam undang-undang maupun 
peraturan KPU. 
7. Mochammad Afifudin jadi tidak 
boleh mencela, menghina. Jangan 
sampai nanti ada kalimat yang 
memicu timbulnya pertikaian di 
antara kita. Ikuti saja ketentuan 
yang ada. 
Pernyataan/Opini Penulis tidak memasukkan opini 
dalam artikel ini. Penulis hanya 
memuat pernyataan-pernyataan dari 
Bawaslu dan ketua KPU Mochammad 
Afifudin dan Arief Budiman. 
Penutup Kutipan penegasan Arief Budiman 
Jadi, tidak boleh mencela, menghina. 
Jangan sampai nanti ada kalimat yang 
memicu timbulnya pertikaian di 
antara kita. Ikuti saja ketentuan yang 
ada. 
Struktur Skrip What Bawaslu menghimbau kader partai 
politik tidak menggunakan tanda 
#2019GantiPresiden saat proses 
pendaftaran calon presiden dan calon 
wakil presiden. 
Where Gedung Komisi Pemilihan Umum 
(KPU), Jakarta 
When Jumat, 03 Agustus 2018 
Who Bawaslu dan Ketua KPU 
Why Karena Ketua KPU Arief Budiman 
Menegaskan, Imbauan tersebut dalam 





nyaman menjelang pemilu 2019. 
How Ketua KPU Arief Budiman dalam 
acara sosialisasi mekanisme 
pencalonan dan penjelasan petunjuk 
teknis pemeriksaan kesehatan untuk 
bakal capres dan cawapres oleh KPU 
juga sudah menyinggung hal itu di 
depan perwakilan partai politik 
peserta pemilu. 
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat 
Artikel ini secara menyeluruh berisi 
pernyataan dari Mochammad Afifudin 
anggota (bawaslu) dan Arief Budiman 
ketua (KPU) yang menjelaskan secara 
rinci tentang tak ada tagar 
#2019GantiPresiden saat proses 
pendaftaran calon presiden dan calon 
wakil presiden. Mulai dari 
menghimbau kader partai politik tidak 
menggunakan tanda pagar 
#2019gantipresiden, sanksi 
penggunaan tagar itu apa bila masih 
ada yang menggunakannya hingga 
KPU dan Bawaslu ingin pemilu ini 
sejuk, aman dan damai. 
 
Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik 
1. Kata “tagar-tagar itu kan 
seharusnya enggak usah lagi” 
dalam kutipan wawancara anggota 
bawaslu Mochammad Afifudin 
dapat diamati memperhalus 
kalimatnya agar tidak langsung 
menyebutkan yang di maksudkan 
dan menjaga kalimat tidak memicu 
problem atau konflik.. 
2. Foto seseorang yang memakai 
kaos bertuliskan 
#2019gantipresiden yang tidak di 
nampakkan wajahnya dan seorang 






a. Struktur Sintaksis 
Dari struktur sintaksis, terlihat upaya penulis menyajikan berita sesuai dengan 
pernyataan langsung dari Mochammad Afifudin anggota (Bawaslu) dan Arief 
Budiman Ketua KPU. Judul dan lead artikel ini secara jelas menyampaikan bahwa 
KPU dan Bawaslu mengimbau kader partai politik tidak menggunakan tanda pagar 
#2019gantipresiden, agar pemilu ini sejuk, aman dan damai. Meski memuat kutipan 
sumber dari dua sudut pandang, artikel ini tidak menunjukkan keberpihakan pada 
sudut pandang masing-masing malah saling mendukung dan menguatkan dan narasi 
atau pernyataan dari penulis hanya mempertegas kutipan-kutipan pernyataan dari 
narasumber tanpa mengurangi ataupun melebih-lebihkannya. Terbukti dari 
pernyataan Mochammad Afifudin yang meminta tagar-tagar, itu kan seharusnya 
enggak usah lagi, Afifudin melanjutkan dalam pernyataannya bahwa belum dapat 
menyebutkan apa sanksi pengguna tagar itu apabila masih ada yang menggunakannya 
dan Afifudin menutup pernyataannya mengatakan ini kan belum masa kampanye. 
Hanya bagaimana prosesnya lancar yang penting menjaga agar tetap kondusif. 
Sedangkan Arief Budiman dalam pernyataannya mengatakan bahwa Arief 
menegaskan, imbauan tersebut dalam rangka menjaga situasi tetap kondusif dan 
nyaman menjelang pemilu 2019. Kedua pernyataan narasumber ini terlihat tidak 
memiliki keberpihakan malah sebaliknya memiliki kesamaan yaitu ingin pemilu ini 
sejuk, aman dan damai. 
b. Struktur Skrip 
Artikel berita ini sudah memenuhi unsur 5W + 1H secara jelas dan sesuai 





dari rankuman isi artikel di atas yaitu Bawaslu menghimbau kader partai politik tidak 
menggunakan tanda #2019GantiPresiden saat proses pendaftaran calon presiden dan 
calon wakil presiden di gedung Komisi Pemilihan Umum (KPU), Jakarta pada hari 
Jumat, 03 Agustus 2018 Bawaslu dan Ketua KPU. Ketua KPU Arief Budiman 
menegaskan, Imbauan tersebut dalam rangka menjaga tetap kondusif dan nyaman 
menjelang pemilu 2019 lanjut prenyataan Arief  Budiman dalam acara sosialisasi 
mekanisme pencalonan dan penjelasan petunjuk teknis pemeriksaan kesehatan untuk 
bakal capres dan cawapres oleh KPU juga sudah menyinggung hal itu di depan 
perwakilan peserta pemilu. Secara jelas dan ringkas artikel ini memenuhi unsur 5W + 
1H sebagai mana juga salah satu hal terpenting dalam menulis berita agar 
pemberitaan tersebut bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya.  
c. Struktur Tematik 
Secara tematik, artikel ini memiliki gagasan umum yakni terkait dengan 
menghimbau kader partai politik tidak menggunakan tanda pagar oleh pihak KPU dan 
Bawaslu. Setiap paragraf dalam artikel ini memiliki kesinambungan yang akurat 
dalam memaparkan detail informasi tentang imabaun tak ada tanda pagar ini yang 
tentunya bersumber dari KPU dan Bawaslu.  
Pada paragraf pertama berisi informasi tentang imbauan kader partai politik 
tidak menggunakan tanda pagar #2019gantipresiden saat proses pendaftaran calon 
presiden dan calon wakil presiden. Paragraf ini kemudian disusul dengan kutipan 
pernyataan dari Bawaslu yang menegaskan narasi penulis.  
Paragraf kedua penulis membahas tentang tagar-tagar, itu kan seharusnya 
enggak usah lagi. Selain itu, juga  paragraf tiga Mochammad Afifudin melanjutkan 




yang menggunakannya sampai kepada paragraf keempat Afif, masih menegaskan ini 
kan belum masa kampanye. Hanya bagaimana proses lancar. Yang penting menjaga 
agar tetap kondusif.Pada paragraf kelima, penulis menggiring pembaca kepada 
pendapat ketua KPU Arief Budiman yaitu dalam acara sosialisasi mekanisme 
pencalonan dan penjelasan petunjuk teknis pemeriksaan kesehatan untuk bakal capres 
dan cawapres oleh KPU dan menyinggung hal itu di depan perwakilan partai politik 
peserta pemilu. 
Penulis menyertakan lebih lanjut paragraf keenam tujuan imbauan KPU dan 
bawaslu ini 1.dalam rangka menjaga situasi tetap kondusif dan nyaman menejelang 
pemilu 2019. 2.paragraf ketuju Arief melanjutkan ini sebenarnya imabauan, ya. KPU 
dan Bawaslu ingin pemilu ini sejuk, aman dan damai.Jadi saya harap semua 
mematuhi koridor yang diatur dalam undang-undang maupun peraturan KPU. 
Paragraf terakhir artikel ini Arief menegaskan jadi, tidak boleh mencelah, menghina. 
Jangan sampai ada kalimat yang memicu timbulnya pertikaian di antara kita. Ikuti 
saja ketentuan yang ada. 
d. Struktur Retoris 
Kata “tagar-tagar itu kan seharusnya enggak usah lagi” terdapat dalam salah 
satu kutipan wawancara dari  Mochammad Afifudin dapat diamati memperhalus 
kalimatnya agar tidak langsung menyebutkan yang dimaksudkan dan menjaga 
kalimat tidak memicu problem atau konflik. Hal ini kemudian memberi pemahaman 
kepada pembaca bahwa tagar-tagar yang dimaksudkan itu kegiatan-kegiatan yang 
tidak diperbolehkan kepada kader partai politik oleh pihak KPU dan Bawaslu pada 
saat proses pendaftaran calon presiden dan calon wakil presiden agar pemilu ini 





menggunakan kaos #2019gantipresiden yang ditutup wajahnya dan di sampingnya 
terdapat anak-anak digendong seorang perempuan yang juga berkaos 
#2019gantipresiden tersebut sedang memberikan penjelasan di hadapan awak media. 
2. Analisis Artikel 2 
Judul :Jimly: Kampanye Ganti Presiden Menyebar Kebencian 
Sumber : Kompas.com 
Penulis : Abba Gabrillin 
Tanggal : 26 Agustus 2018 
Ringkasan : Pernyataan MANTUM Mahkamah Konstitusi, Jimly 
Asshiddiqie menyebut bahwa gerakan itu jelas menyebar 
kebencian kepada presiden yang sedang menjabat, sebelum 
waktu kampanye pilpres yang resmi. 
Tabel 4.3: Analisis Artikel 2 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Jimly: Kampanye Ganti Presiden 
Menyebar Kebencian 
Lead Kampanye #2019GantiPresiden yang 
dilakukan sejumlah orang dinilai 
tidak melanggar aturan dalam 
pemilu. Namun, kampanye tersebut 
sama dengan menyebar kebencian 
terhadap presiden yang sedang 
menjabat, yakni Joko Widodo. 
Latar Informasi Kampanye #2019GantiPresiden 
tersebut sama dengan menyebar 
kebencian. 
Kutipan Sumber Jimly Asshiddiqie : 
1. Jimly mengatakan bahwa 
kampanye #2019GantiPresiden 
yang dilakukan sejumlah orang 
dinilai tidak melanggar aturan 
dan pemilu. Namun, kampanye 




kebencian terhadap presiden 
yang sedang menjabat, yakni 
Joko Widodo.  
2. Jimly menyebut bahwa  gerakan 
itu jelas menyebar kebencian 
kepada presiden yang sedang 
menjabat, sebelum waktu 
kampanye pilpres yang resmi. 
3. Jimly menurutnya penegak 
hukum yang menagani gerakan 
#2019GantiPresiden itu perlu 
bersikap hati-hati. Polisi diminta 
mengedepankan netralitas dalam 
penegakkan hukum. 
Pernyataan/Opini Artikel ini hanya menyajikan sudut 
pandang dari Jimly Asshiddiqie 
dengan memuat kutipan pernyataan 
tertulisnya dan penulis memasukan 
beberapa penolakan acara deklarasi 
ganti presiden 2019. 
Penutup Pernyataan penulis yakni setelah 
tertahan lebih kurang delapan jam di 
gerbang Bandara Sultan Syarif 
Kasim (SSK) II Pekanbaru, Riau 
akhirnya Neno kembali ke Jakarta. 
Struktur Skrip What Jimly Asshiddiqie merasa kampanye 
#2019GantiPresiden sama dengan 
menyebar kebencian. 
Where Jakarta 
When Minggu, 26 Agustus 2018 
Who Jimly Asshiddiqie 
Why Karena gerakan itu jelas menyebar 
kebencian kepada presiden yang 
sedang menjabat, sebelum kampanye 
pilpres yang resmi. 
How Penegak hukum yang menangani 
gerakan #2019GantiPresiden itu 
perlu bersikap hati-hati. 
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat 
Paragraf pertama dalam artikel ini 
menulis tentang Jimly Asshiddiqie 
yang merupakan Mantum Mahkamah 





#2019GantiPresiden tidak melanggar 
aturan dalam pemilu. Paragraf kedua, 
namun kampanye tersebut sama 
dengan menyebar kebencian. 
Paragraf ketiga berisi kutipan 
pernyataan Jimly Asshiddiqie 
menurutnya penegak hukum yang 
menangani gerakan 
#2019GantiPresiden itu perlu 
bersikap hati-hati. Polisi diminta 
mengedepankan netralitas dalam 
penegakkan hukum. 
Pada paragraf terakhir berisi tentang 
pernyataan penulis bahwa 
sebelumnya, gerakan 
#2019GantiPresiden mendapatkan 
penolakan salah satunya, ratusan 
massa menolak acara deklarasi ganti 
presiden 2019 di Surabaya. 
Sebelumnya, gerakan serupa yang 
dipimpin oleh aktivis Neno Warisma 
juga mendapat penolakan dengan 
massa aksi deklarasi dan terakhir, 
neno juga ditolak sekelompok orang 





Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik 
1. Penulis mengenalkan Jimly 
Asshiddiqie sebagai Mantum 
Mahkamah Konstitusi yang 
kemudian memberi penekanan 
pada paragraf kedua yaitu 
kampanye tersebut sama dengan 
menyebar kebencian terhadap 
presiden yang sedang menjabat, 
yakni Jokowi. 
2. Kutipan dari Jimly berikutnya 
lagi-lagi menekankan ia 
menyebutkan “Gerakan itu jelas 
menyebar kebencian kepada 
presiden yang sedang menjabat, 
sebelum waktu kampanye pilpres 
yang resmi” memberi gambaran 
bahwa kampanye 
#2019GantiPresiden tidak 
melanggar aturan dalam pemilu. 
Namun sama dengan menyebar 
kebencian. 
3. Potret dari gerakan 
#2019GantiPresiden mendapat 
penolakan dan gerakan itu juga 




a. Struktur Sintaksis 
Ditinjau dari judul dan lead, artikel ini secara  gamblang memberitakan 
tentang komentar Jimly Asshiddiqie yang merasa kampanye #2019GantiPresiden 
yang dilakukan sejumlah orang dinilai tidak melanggar aturan dalam pemilu namun, 





menjabat. Kutipan sumber pada artikel ini juga hanya mengambil satu sudut pandang 
saja berdasarkan komentar tertulis Jimly Asshiddiqie pada pesan status sosial 
mediannya. Secara keseluruhan, penulis hanya menegaskan kembali komentar-
komentar dari narasumber dan gerakan #2019GantiPresiden mendapat penolakan di 
beberapa tempat kampanye dalam artikel ini. Namun, pada bagian penutup penulis 
menuliskan narasi yang menyatakan bahwa Neno juga ditolak sekelompok orang 
ketika hendak melakukan aksi di Pekanbaru, Riau. Setelah tertahan lebih kurang 
delapan jam di gerbang Bandara Sultan Syarif Kasim (SSK) II Pekanbaru, Riau, 
akhirnya Neno kembali ke Jakarta.  
b. Struktur Skrip 
Artikel ini telah memenuhi unsur 5W + 1H dengan lengkap dan berdasarkan 
fakta dari narasumber terkait. Terbukti dari analisi isi artikel diatas yakni Jimly 
Asshiddiqie merasa kampanye #2019GantiPresiden sama dengan menyebar 
kebencian di Jakarta hari Minggu 26 Agustus 2018. Jimly Asshiddiqie menyatakan 
gerakan itu jelas menyebar kebencian kepada presiden yang sedang menjabat, 
sebelum kampanye pilpres yang resmi dan penegak hukum yang menangani gerakan 
#2019GantiPresiden itu perlu bersikap hati-hati. Secara jelas dan ringkas artikel ini 
memenuhi unsur 5W + 1H sebagaimana juga salah satu hal terpenting dalam menulis 
berita agar pemberitaan tersebut bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya.  
c. Struktur Tematik 
Paragraf awal pada artikel ini berisi gambaran umum yang menyatakan bahwa 
kampanye #2019GantiPresiden yang dilakukan sejumlah orang dinilai tidak 
melanggar aturan dalam pemilu. Pada paragraf kedua, berisi narasi penulis tentang 




kampanye tersebut sama dengan menyebar kebencian terhadap presiden yang sedang 
menjabat. Selanjutnya diikuti dengan kutipan langsung komentar Jimly yang 
menyatakan bahwa “gerakan itu jelas menyebar kebencian kepada presiden yang 
sedang menjabat, sebelum waktu kampanye pilpres yang resmi. Meski demikian, 
menurut Jimly, penegak hukum yang menangani gerakan #2019GantiPresiden itu 
perlu bersikap hati-hati. Polisi diminta mengedepankan netralitas dalam penegakan 
hukum”. Paragraf ketiga juga didahului oleh keterangan penulis yang diikuti oleh 
kutipan narasumber yang lebih memberi penekanan bahwa aparat negara seperti Polri 
juga harus mampu memperlihatkan diri benar-benar jadi alat Negara yang adil dan 
tidak memihak. Pada paragraf akhir artikel ini, penulis memberi keterangan bahwa 
gerakan #2019GantiPresiden mendapat penolakan. Gerakan itu juga sempat dilarang 
digelar oleh kepolisian. Salah satunya, Neno ditolak sekelompok orang ketika hendak 
melakukan aksi. 
d. Struktur Retoris 
Dari struktur retoris, penulis memperkenalkan Jimly Asshiddiqie kepada 
pembaca sebagai Mantan ketua Mahkamah Konstitusi. Terdapat serangkaian kata dari 
narasumber yang bertuliskan “aparat Negara seperti Polri juga harus mampu 
memperlihatkan diri benar-benar jadi alat Negara yang adil dan tidak memihak”. 
Kalimat tersebut memberi kesan terhadap Polisi sebagai penegak hukum 
mengedepankan netralitas dalam menangani kampanye #2019GantiPresiden . Artikel 
ini juga dilengkapi dengan foto atau gambar.  
Namun, foto pada artikel ini bukanlah foto dari pihak narasumber berita, 
melainkan foto dari seseorang bersama perempuan dan anak-anak yang ditutup 





bahwa kampanye gerakan #2019GantiPresiden menuai kontroversi pihak wartawan 
melindungi privasi wajah seseorang yang ada di foto tersebut. 
3. Analisis Artikel  3 
Judul : Gerakan #2019GantiPresiden Dinilai Konstitusional, tetapi 
Polisi Berhak Melarang 
Sumber : Kompas.com 
Penulis : Ihsanuddin 
Tanggal : Senin, 27 Agustus 2018 
Ringkasan : Ketua Setara Institute Hendardi menilai, gerakan 
#2019GantiPresiden merupakan aspirasi politik, Hendardi 
menilai, pelarangan yang berlebihan ini justru bertentangan 
dengan semangat konstitusi dan demokrasi. Namun demikian, 
mengingat kebebasan berpendapat dan berkumpul merupakan 
hak bias ditunda pemenuhannya (derogable rights), maka 
tindakan aparat kemanan yang melarang beberapa acara 
tersebut dapat dibenarkan. 
Tabel 4.4: Analisis Artikel 3 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Gerakan #2019GantiPresiden Dinilai 
Konstitusional, tetapi Polisi Berhak 
Melarang 
Lead Ketua Setara Institute Hendardi 
menilai, gerakan 
#2019GantiPresiden merupakan 
aspirasi politik warga yang biasa 
saja tetapi polisi berhak melarang. 
Latar Informasi Gerakan #2019GantiPresiden 
merupakan aspirasi politik dan 





Kutipan Sumber Hendardi: 
1. Hendardi menilai, gerakan 
#2019GantiPresiden merupakan 
aspirasi politik warga yang biasa 
saja. 
2. Hendardi menilai, pelanggaran 
yang berlebihan atas aksi tersebut 
seperti terjadi belakangan ini 
justru bertentangan dengan 
semangat konstitusi dan 
demokrasi “Bahkan penyampaian 
di muka umum merupakan hak 
yang dijamin oleh konstitusi, 
karena UUD Negara RI 1945 
menjamin kebebasan 
berpendapat dan berkumpul”. 
3. Hendardi “Sebagai hak subyektif, 
maka jika masyarakat tidak 
menerima langkah pembatalan, 
maka bias mempersoalkannya 
melalui mekanisme hukum”. 
4. Hendardi mengatakan, polisi, 
dengan bekal sejumlah regulasi 
seperti UU 9/1998 dan Peraturan 
Pemerintahan Nomor 60/2017 
tentang Tata Cara Perizinan dan 
Pengawasan Kegiatan Keramaian 
Umum, Kegiatan Masyarakat 
Lainnya, dan Pemberitahuan 
Kegiatan Politik, meiliki 
kewenangan melakukan aksi 
pembatalan. 
Pernyataan/Opini Penulis dalam artikel ini hanya 
memaparkan tanggapan Ketua 
Setara Institute Hendardi mengenai 
Gerakan #2019GantiPresiden yang 
konstitusional tetapi polisi berhak 
melarang. 
Penutup Artikel ini ditutup dengan komentar 
Hendardi “Warga harus disuguhi 
informasi alasan-alasan faktual 





seorang calon. Bukan diprovokasi 
dengan slogan yang tidak 
mencerdaskan”. 
Struktur Skrip What Hendardi menilai, gerakan 
#2019GantiPresiden merupakan 
aspirasi politik warga yang biasa 
saja. 
Where Jakarta 
When Senin, 27 Agustus 2018 
Who Hendardi 
Why Karena Hendardi menilai pelarangan 
yang berlebihan atas aksi tersebut 
justru bertentangan dengan 
semangat konstitusi dan demokrasi. 
How Untuk menjaga akuntabilitas kerja, 
aparat keamanan  harus 
menyampaikan alasan-alasan 
pembatalan itu pada pihak yang 
hendak menyelenggarakan kegiatan 
dan untuk menghindari kegaduhan 
berkelanjutan, pihak penyelenggara 
kegiatan juga diharapkan memilih 
diksi kampanye yang tidak 
memperkuat kebencian pada 
pasangan calon lain. 
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat 
Artikel ini secara ringkas dan 
berkesinambungan membahas 
tentang pendapat dan komentar 
Ketua Setara Institute yakni 
Hendardi tentang gerakan 
#2019GantiPresiden merupakan 
aspirasi politik hingga pada penutup 
berita dan komentar Hendardi warga 
harus disuguhi informasi alasan-
alasan factual untuk memilih atau 
tidak memilih seorang calon. Bukan 





Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik 
1. Kata “tetapi” yang tuliskan pada 
judul berita memberi penekanan 
bahwa aparat keamanan berhak 
melarang dengan acara gerakan 
#2019GantiPresiden dengan 
berbagai alasan-alasan objektif. 
2. Foto terlihat suasana peserta aksi 
gerakan #2019GantiPresiden dan 
aparat keamanan yang berdesak-
desakan. 
Analisis : 
a. Struktur Sintaksis 
Judul pada artikel ini (Gerakan #2019GantiPresiden Dinilai Konstitusional, 
Tetapi Polisi Berhak Melarang) dibuat menarik dengan berimbang namun sedikit 
memancing emosi pembaca dan ada rasa penasaran dengan kata Konstitusional tetapi 
Berhak melarang. Kata “Tetapi” pada judul memberi dorongan munculnya 
pertanyaan “kenapa” dalam pikiran pembacanya. Lead pada artikel ini juga hanya 
memberi kesimpulan singkat bahwa Hendardi menilai, gerakan #2019GantiPresiden 
merupakan aspirasi politik warga yang biasa saja tetapi polisi berhak melarang.  
Kutipan dalam artikel ini berasal dari tanggapan Ketua Setara Institute Hendardi 
yang secara lengkap mengomentari Gerakan #2019GantiPresiden dengan secara 
menyeluruh berita. Kutipan pada artikel ini tersusun dari paragraf awal sampai akhir. 
Namun, penulis mencoba memberikan pemahaman berimbang pembaca dengan 
menuliskan paragraf awal komentar Hendardi menilai gerakan #2019GantiPresiden 
merupakan aspirasi politik warga yang biasa saja namun paragraf ketiga aparat 
keamanan memiliki hak untuk melarang dengan mencantumkan Undang-Undang 






b. Struktur Skrip 
Struktur skrip pada artikel ini sudah dipaparkan dengan lengkap. Semua unsur 
dari pola 5W + 1H tetulis dengan jelas berdasarkan analisi artikel diatas yakni 
Hendardi menilai, gerakan #2019GantiPresiden merupakan aspirasi politik warga 
yang biasa saja Jakarta Senin 27 Agustus 2018. Hendardi dalam pernyataanya menilai 
pelarangan yang berlebihan atas aksi tersebut justur bertentangan dengan semangat 
konstitusi dan demokrasi dan untuk menjaga akuntabilitas kerja, aparat keamanan 
harus menyampaikan alasan-alasan pembatalan itu pada pihak yang hendak 
menyelenggarakan kegiatan dan untuk menghindari kegaduhan berkelanjutan, pihak 
penyelenggara kegiatan juga diharapkan memilih aksi kampanye yang tidak 
memperkuat kebencian pada paslon lain. Secara jelas dan ringkas artikel ini 
memenuhi unsur 5W + 1H sebagai mana juga salah satu hal terpenting dalam menulis 
berita agar pemberitaan tersebut bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya.. 
c. Struktur Tematik 
Pada bagian awal artikel dijelaskan bahwa Hendardi menilai, gerakan 
#2019GantiPresiden merupakan aspirasi politik warga yang biasa saja. Kemudian 
pernyataan Hendardi dilanjutkan pelarangan yang berlebihan atas aksi tersebut seperti 
yang terjadi belakangan ini justru bertentangan dengan semangat konstitusi dan 
demokrasi bahkan dalam keterangan tertulisnya Hendardi “Bahkan penyampaiannya 
di muka umum merupakan hak yang dijamin oleh konstitusi, karena UUD Negara RI 
1945 menjamin kebebasan berpendapat dan berkumpul. Selanjutnya penulis 
menekankan keberimbangan namun demikian, mengingat kebebasan berpendapat dan 
berkumpul merupakan hak yang bias ditunda pemenuhannya (derogable rights), maka 




Pada bagian akhir artikel, dilampirkan komentar penutup Hendardi  “Warga harus 
disuguhi informasi alasan-alasan faktual untuk memilih atau tidak memilih seorang 
calon. Bukan diprovokasi dengan slogan yang tidak mencerdaskan.  
d. Struktur Retoris 
Kata “tetapi” yang disematkan pada judul berita (Gerakan #2019GantiPresiden 
Dinilai Konstitusional, tetapi Polisi Berhak Melarang) memberi kesan yang 
berimbang bahwa gerakan ini konstitusional namun ada hak aparat kemanan untuk 
melarang dengan berdasar pada UUD dan alasan-alasan yang objektif. Namun, di 
tekankan lagi untuk menjaga akuntabilitas kerja, aparat keamanan harus 
menyampaikan alasan-alasan pembatalan itu pada pihak yang hendak 
menyelenggarakan kegiatan dan untuk menghindari kegaduhan berkelanjutan, pihak 
penyelenggara kegiatan juga diharapkan memilih diksi kampanye yang tidak 
memperkuat kebencian pada pasangan calon lain. Dalam artikel ini, penulis mencoba 
menunjukkan kepada pembaca bahwa gerakan ini tidak semestinya diikuti begitu saja 
tanpa kita cermati lebih teliti jangan sampai ada unsur provokatif. 
4. Analisis Artikel 4 
Judul : PKS Anggap Gerakan #2019GantiPresiden Proses Alamiah di 
masyarakat 
Sumber : Kompas.com 
Penulis : Dylan Aprialdo Rachman 
Tanggal : Selasa, 28 Agustus 2018 
Ringkasan : Sekertaris Jenderal Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Mustafa 
Kamal memberi tanggapan soal gerakan #2019GantiPresiden 





Gerakan ini dinilainya bisa menghadirkan harapan baru bagi 
Indonesia untuk menjadi lebih baik. 
Tabel 4.5: Analisis Artikel 4 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul PKS Anggap Gerakan 
#2019GantiPresiden Proses Alamiah 
dimasyarakat 
Lead Mustafa Kamal menganggap 
gerakan #2019GantiPresiden 
merupakan proses alamiah yang 
berkembang di masyarakat. Gerakan 
ini merupakan ekspresi politik 
masyarakat yang patut dihormati. 
Latar Informasi Mustafa Kamal mengungkapkan 
gerakan ini dinilainya bisa 
menghadirkan harapan baru bagi 
Indonesia untuk menjadi lebih baik. 
Kutipan Sumber Mustafa Kamal : 
1. Mustafa Kamal gerakan 
#2019GantiPresiden tentu saja 
merupakan proses alamiah dan 
kultur dari masyarakat yang 
berkembang kita hormati, kita 
hargai. 
2. Mustafa Kamal tentu semuanya 
kita serap aspirasinya dan kita 
berharap sudah bisa jalin 
komunikasi untuk mencapai 
kesamaan pandang terhadap 
Indonesia ke depan yang terbaik. 
3. Mustafa Kamal ada kesamaan 
semangat untuk membangun 
Indonesia yang lebih baik. Jadi 
saya kira gelombangnya ya itu 
alamiah dari masyarakat. Kita 
menangkap aspirasinya untuk 
perjuangan bersama. 
4. Mustafa Kamal, kita mohon setiap 
pihak menahan diri. Hati-hati, 




musyawarah, mufakat. Tidak ada 
sesuatu yang bisa dialogkan dalam 
rangka membangun komitmen 
kebangsaan kita yang lebih baik 
lagi kedepan.  
Pernyataan/Opini Artikel ini secara keseluruhan hanya 
menyajikan sudut pandang dari 
Sekertaris Jenderal Partai Keadilan 
Sejatera (PKS) Mustafa Kamal 
dengan memuat kutipan 
pernyataanya. 
Penutup Artikel ini ditutup dengan kutipan 
dari Mustafa Kamal yang mengajak 
kita mohon setiap pihak menahan 
diri. Hati-hati, mencari jalan keluar 
dengan musyawara, mufakat. Tidak 
ada sesuatu yang bisa didialogkan 
dalam rangka membangun 
komitmen kebangsaan kita yang 
lebih baik lagi ke depan. 
Struktur Skrip What Mustafa Kamal menanggap gerakan 
#2019GantiPresiden merupakan 
ekspresi politik masyarakat yang 
patut dihormati, kita hargai. 
Where Jakarta 
When Selasa, 28 Agustus 2018 
Who Sekertaris Jenderal Partai Keadilan 
Sejatera (PKS) Mustafa Kamal 
Why Karena menurut Mustafa Kamal, 
gerakan ini memiliki semangat yang 
sama dengan apa yang diharapkan 
koalisi calon presiden dan wakil 
presiden Prabowo Subianto- 
Sandiaga Uno dan gerakan ini 
dinilainya bisa menghadirkan 
harapan baru bagi Indonesia untuk 
menjadi lebih baik. 
How Tentu semuanya kita serap 
aspirasinya dan kita berharap sudah 
bisa jalin komunikasi untuk 
mencapai kesamaan pandang 





terbaik. Kita menangkap aspirasinya 
untuk kita perjuangkan bersama. Di 
sisi lain, Kamal kembali 
mengingatkan kepada seluruh pihak 
untuk tak mengembangkan hal-hal 
sensitif serta menahan diri dalam 
menyikapi perbedaan sikap politik.  
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat 
Paragraf awal dalam artikel ini 
menuliskan tentang Mustafa Kamal 
yang menganggap gerakan 
#2019GantiPresiden merupakan 
proses alamiah yang berkembang di 
masyarakat. Gerakan ini merupakan 
ekspresi politik masyarakat yang 
patut dihormati. Paragraf ini 
kemudian disertai dengan kutipan 
dari pernyataan Mustafa Kamal yang 
menyatakan bahwa tentu saja 
merupakan proses yang alamiah dan 
kultur dari masyarakat yang 
berkembang kita hormati, kita 
hargai. 
Pada paragraf selanjutnya, 
dituliskan tentang perkataan Mustafa 
Kamal Namun, Kamal 
mengingatkan agar gerakan seperti 
ini tetap mengutamakan 
kondusivitas demokrasi dan 
keutuhan negara ia mengunkapkan, 
gerakan ini memiliki semangat yang 
sama dengan apa yang diharapkan 
koalisi calon presiden dan wakil 
presiden Prabowo Subianto- 
Sandiaga Uno. 
Paragraf berikutnya menuliskan 
tentang pendapat Mustafa Kamal 
Tentu semuanya kita serap 
aspirasinya dan kita berharap sudah 
bisa jalin komunikasi untuk 
mencapai kesamaan pandang 
terhadap Indonesia ke depan yang 




untuk membangun Indonesia yang 
lebih baik. Jadi saya kira 
gelobangnya ya itu alamiah dari 
masyarakat. Kita menangkap 
aspirasinya untuk kita perjuangkan 
bersama. 
Paragraf akhir berisi pernyataan 
Mustafa Kamal di sisi lain, Kamal 
kembali mengingatkan kepada 
seluruh pihak untuk tak 
mengembangkan hal-hal sensitif 
serta menahan diri dalam menyikapi 
perbedaan sikap politik. Paragraf ini 
kemudian disertai dengan kutipan 
perkataan Mustafa Kamal Kita 
mohon setiap pihak menahan diri. 
Hati-hati, mencari jalan keluar 
dengan musyawarah, mufakat. Tidak 
ada sesuatu yang bisa didialogkan 
kita yang lebih baik lagi ke depan. 
 
Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik 
1. Kata “alamiah” yang 
mengambarkan gerakan ini murni 
ekspresi politik masyarakat namun 
dalam artikel ini tidak ada satu pun 
terdapat komentar masyarakat 
terakit gerakan tersebut. 
2. Dengan menyebutkan kata “koalisi 
calon presiden dan wakil presiden 
Prabowo Subianto- Sandiaga Uno” 
yang digunakan penulis untuk 
memberi gambaran bahwa calon 
presiden ini adalah harapan baru 
bagi Indonesia untuk menjadi lebih 
baik. 
3. Foto Mustafa Kamal yang di 
letakan di tengah setalah paragraph 
artikel terlihat sedang memberikan 








a. Struktur Sintaksis 
Dari struktur sintaksis, judul artikel ini memberi kesan menurut Sekertaris 
Jenderal Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Mustafa Kamal bahwa gerakan 
#2019GantiPresiden murni gerakan masyarakat tanpa di nakodahi oknum-oknum 
yang pro dengan gerakan ini merupakan ekspresi politik masyarakat yang patut 
dihormati. Inti dari artikel ini secara keseluruhan membahas tentang pendapat 
Mustafa Kamal tentang gerakan #2019GantiPresiden adalah proses yang wajar. 
Namun pada suatu paragraf, terdapat ungkapan Mustafa Kamal gerakan ini memiliki 
semangat yang sama dengan apa  yang diharapkan koalisi calon presiden dan wakil 
presiden Prabowo Subianto-Sandiaga Uno.  
Dalam kalimat ini, jurnalis Kompas kembali menegaskan bahwa Prabowo 
Subianto-Sandiaga Uno adalah harapan baru bagi Indonesia untuk menjadi lebih baik 
dan gerakan yang sesuai kesepakatan bersama itu salah satu langkah untuk 
memperjuangkan harapan itu dengan mengatas namakan gerakan masyarakat yang 
alamiah. Pendapat dari Mustafa Kamal ditutup dengan kalimat ajakan kita mohon 
setiap pihak menahan diri. Hati-hati, mencari jalan keluar dengan musyawarah, 
mufakat. Tidak ada sesuatu yang bisa didialogkan dalam rangka membangun 
komitmen kebangsaan kita yang lebih baik lagi ke depan. 
b. Struktur Skrip 
Unsur penting pada struktur ini, yaitu 5W + 1H telah disusun secara lengkap 
dalam artikel ini. Terbukti dari analisa artikel di atas yaitu Mustafa Kamal 
menanggapi gerakan #2019GantiPresiden merupakan ekspresi politik masyarakat 




Jenderal Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Mustafa Kamal menurutnya, gerakan ini 
memiliki semangat yang sama dengan apa yang diharapkan koalisi calon presiden dan 
wakil presiden Prabowo Subianto- Sandiaga Uno dan gerakan ini dinilainya bisa 
menghadirkan harapan baru bagi Indonesia untuk menjadi lebih baik. Tentu 
semuanya kita serap aspirasinya dan kita berharap sudah bisa jalin komunikasi untuk 
mencapai kesamaan pandang terhadap Indonesia ke depan yang terbaik. Kita 
menangkap aspirasinya untuk kita perjuangkan bersama. Di sisi lain, Kamal kembali 
mengingatkan kepada seluruh pihak untuk tak mengembangkan hal-hal sensitif serta 
menahan diri dalam menyikapi perbedaan sikap politik. 
c. Struktur Tematik 
Secara keseluruhan, artikel ini memuat pendapat Sekertaris Jenderal Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS) Mustafa Kamal tentang gerakan #2019GantiPresiden 
proses alamiah di masyarakat. Dia menilai bahwa tentu saja merupakan proses yang 
alamiah dan kultur dari masyarakat yang berkembang kita hormati, kita hargai. 
d. Struktur Retoris 
Kata “alamiah” ditulis pada bagian judul artikel dan awal artikel yang 
digunakan penulis untuk memberi gambaran kepada pembaca bahwa gerakan 
#2019GantiPresiden ini merupakan proses murni tanpa di nakodahi oleh oknum-
oknum tertentu dan memberikan penekanan pada kata “patut dihormati” memberikan 
kesan bahwa gerakan ini adalah gerakan sangat penting untuk Indonesia menjadi 
lebih baik. Dengan menyebutkan kata “koalisi calon presiden dan wakil presiden 
Prabowo Subianto- Sandiaga Uno” yang digunakan penulis untuk memberi gambaran 





baik. Foto Mustafa Kamal yang di letakan di tengah setalah paragraf artikel terlihat 
sedang memberikan penjelasan kepada awak media. 
5. Analisis Artikel 5 
Judul : Pro Kontra Gerakan #2019GantiPresiden dan Bagaimana Cara 
Menyikapinya 
Sumber : Kompas.com 
Penulis : Dylan Aprialdo Rachman 
Tanggal : Selasa, 28 Agustus 2018 
Ringkasan : Belakangan ini sejumlah daerah mengalami konflik antara 
masyarakat pendukung dan penolakan gerakan 
#2019GantiPresiden dan bagaimana menyikapinya. 
Tabel 4.6: Analisis Artikel 5 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Pro Kontra Gerakan 
#2019GantiPresiden dan Bagaimana 
Menyikapinya. 
Lead Gerakan #2019GantiPresiden 
belakangan ini sejumlah daerah 
mengalami konflik antara 
masyarakat pendukung dan 
penolakan gerakan, bagaimana 
menyikapinya. 
Latar Informasi Gerakan #2019GantiPresiden Pro 
dan Kontra dari sejumlah kalangan 
dan bagaimana menyikapinya. 
Kutipan Sumber Ahmad Muzani : 
1. Ahmad mengatakan ya boleh-
boleh saja gitu. Ekspresi itu akan 
diwujudkan dalam banyak 
bentuk. Ada yang bentuknya 
lagu, macam-macam, kita mau ke 
mana arahnya kan? Memuji Pak 




Jokowi boleh. Memuji Pak 
Prabowo boleh, mengkritik Pak 
Prabowo boleh. Kan sama-sama.  
Mustafa Kamal : 
2. Mustafa Kamal melihat gerakan 
itu tentu saja merupakan proses 
yang alamiah dan kultur dari 
masyarakat yang berkembang 
kita hormati, kita hargai. 
Hasto Krisyanto : 
3. Hasto Krisyanto apalagi kadang-
kadang, karena ketidakmampuan 
untuk melakukan sosialisasi 
terhadap pasangan calon 
kemudian muncul gerakan-
gerakan yang kurang positif itu 
kan sangat disayangkan. 
Raja Juli Antoni : 
4. Raja Juli Antoni mulai 
kampanye positif. Misalkan 
dengan membuat tagar 
#2019PrabowoPresiden 
#2019PASmenang dan lain 
sebagainya yang tentu lebih 
mendidik masyarakat. 
Fritz Edward Siregar : 
5. Fritz Edward Siregar, 
menjelaskan, dalam kebebasan 
berbicara, hendaklah untuk tetap 
patuh kepada peraturan dan 
perundang-undangan yang 
berlaku. 
Wahyu Setiawan : 
6. Wahyu Setiawan mengatakan, 
bukan berarti orang bebas 
seenaknya sendiri, tetapi untuk 
kampanye terutama rapat umum 
ada aturannya. 
Titi Anggraini : 
7. Titi Anggraini mengatakan kalau 
tidak bisa menahan diri sampai 





akan berpotensi menimbulkan 
benturan dan perpecahan 
ataupun kekerasan di lapangan. 
Wiranto : 
8. Wiranto mengatakan kita tidak 
perlu melakukan langakh-
langkah persiapan pemilu sesuai 
aturan. 
Hendardi : 
9. Hendardi mengatakan Aparat 
keamanan harus menyampaikan 
alasan-alasan pembatalan itu 
pada warga Negara dan 
kelompok yang hendak 
menyelenggarakan kegiatan. 
Pelarangan yang berlebihan atas 
aksi tersebut, pada batas-batas 
tertentu bertentangan dengan 
semangat konstitusi dan 
demokrasi lanjut Hendardi 
alasan-alasan objektif dimaksud 
dapat berupa potensi instabilitas 
keamanan, potensi pelanggaran 
hukum, baik dalam terkait 
konten kampanye yang oleh 
beberapa pakar bisa dikualifikasi 
makar, pelanggaran hukum 
pemilu, khususnya larangan 
penyebaran kebencian dan 
permusuhan, maupun dalam 
konteks waktu kampanye   
Pernyataan/Opini Artikel ini  penulis menyelipkan 
pernyataan bagian awal yang berisi 
tentang sejumlah daerah mengalami 
konflik antara masyarakat pro dan 
kontra terhadap gerakan 
#2019GantiPresiden kemudian 
berikutnya hanya menyajikan sudut 
pandang, pendapat dan komentar 
dari berapa narasumber seperti 
Sekjen Gerindra Ahmad Muzani, 




PDI-P Hasto Kristiyanto, 
Komisioner Bawaslu Fritz Edward 
Siregar, Komisioner Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Wahyu 
Setiawan, Direktur Eksekutif 
Perkumpulan untuk Pemilu dan 
Demokrasi (Perludem) Titi 
Anggraini, Menteri Koordinator 
Politik Hukum dan Keamanan, 
Ketua SETARA Institute Hendardi 
dengan memuat kutipan 
pernyataanya. 
Penutup Artikel ini ditutup dengan 
pernyataan penulis berdasarkan 
tanggapan Ketua SETARA Institute, 
Hendardi yang menilai bahwa 
apabila masyarakat yang mengikuti 
suatu gerakan ekspresi politik tak 
terima dengan pembatalan atau 
pembubaran, mereka bisa 
mempersoalkan lewat jalur hukum 
yang ada. 
Struktur Skrip What Sejumlah daerah mengalami konflik 
antara masyarakat yang pro dan 
kontra gerakan #2019GantiPresiden 
Where Jakarta 
When Selasa, 28 Agustus 2018 
Who Diantaranya Ahmad Muzani, 
Mustafa Kamal, Hasto Krisyanto, 
Raja Juli Antoni, Fritz Edward, 
Wahyu Setiawan, Titi Anggraini, 
Wiranto dan Hendardi 
Why Karena gerakan #2019GantiPresiden 
ini seperti koin dua sisi berbeda. 
How Sebaiknya kita lakukan terkait pro 
dan kontra gerakan tersebut yaitu 
menahan diri, bangun narasi positif, 
dan jangan terpancing. 
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat 
Pada paragraf pertama, artikel ini 
menuliskan bahwa belakangan ini 





antara masyarakat pendukung dan 
penolak gerakan 
#2019GantiPresiden. Aparat 
keamanan pun sampai harus 
membubarkan atau membatalkan 
kegiatan tersebut. Dalam isi tulisan 
ini penulis memberikan 
pernyataannya. 
Pada paragraf selanjutnya, 
penulis menyampaikan pernyataan 
Sekjen Gerindra Ahmad Muzani 
bahwa keberadaan 
#2019GantiPresiden merupakan 
perbedaan pendapat yang patut 
dihargai. Paragraf berikutnya 
menuliskan tentang ungkapan 
Sekjen PKS Mustafa Kamal bahwa 
gerakan ini bisa menghadirkan 
harapan baru bagi Indonesia untuk 
menjadi lebih baik. Pada paragraf 
berikutnya perbeda pendapat Sekjen 
PDI-P Hasto Kristiyanto  
menurutnya gerakan 
#2019GantiPresiden seperti itu 
cenderung tak sesuai dengan budaya 
ketimuran masyarakat Indonesia. 
Senada dengan Sekjen PSI Raja Juli 
Antoni melihat aksi ini cenderung 
mengarah pada kampanye hitam dan 
rentan memancing provokasi. 
Paragraf berikutnya dari Komisioner 
Bawaslu Fritz Edward menurutnya 
fenomena deklarasi 
#2019GantiPresiden merupakan 
bagian dari kebebasan berbicara dan 
bukan kampanye tapi harus taat 
aturan. Direktur Eksekutif 
Perkumpulan untuk Pemilu dan 
Demokrasi (Perludem) Titi 
Anggraini bergarap kedewasaan 
berpolitik bisa diterapkan oleh 




benturan dan ekspresi kebencian 
yang berkepanjangan. Menteri 
Koordinator Politik Hukum dan 
Keamanan Wiranto mengingatkan 
agar semua pihak melaksanakan 
pemilu sesuai aturan demi mencapai 
konstestasi pemilu yang elegan, 
demokratis, dan bermartabat.   
Pada paragraf terakhir, Ketua 
SETARA Institute Hendardi 
menekankan pentingnya aparat 
keamanan mengutamakan prinsip 
akuntabilitas ketika membubarkan 
atau membatalkan gerakan ekspresi 
politik yang dilakukan oleh 
masyrakat.  
Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik 
Istilah pro dan kontra terdapat dalam 
judul artikel ini dan diasumsikan 
gerakan #2019GantiPresiden bahwa 
tingkat terjadinya provokasi akan 
cenderung rentang terjadi.  
 
Analisis : 
a. Struktur Sintaksis 
Dari judul artikel, pembaca mendapat gambaran bahwa terkait gerakan 
#2019GantiPresiden belakangan ini sejumlah daerah mengalami konflik dari yang pro 
dan kontra terhadap gerakan ini. Jadi gerakan tersebut kita harus hati-hati dalam 
menyikapinya jangan mudah terprovokasi. Hal ini juga aparat keamanan pun sampai 
harus membubarkan atau membatalkan kegiatan ini untuk menekan potensi konflik 
yang berkepanjangan dalam masyarakat. Kutipan dalam artikel ini bersumber dari 





Dalam artikel, terdapat suatu penjelasan mengenai tanggapan dan komentar dari 
beberapa narasumber seperti Sekjen Gerindra Ahmad Muzani gerakan ini sederajat 
dengan gerakan mendukung Presiden Joko Widodo dua priode, Sekjen PKS Mustafa 
Kamal ia melihat gerakan itu merupakan proses alamiah yang berkembang di 
masyarakat, Sekjen PDI-P Hasto Kristiyanto gerakan seperti itu cenderung tak sesuai 
dengan budaya ketimuran masyarakat Indonesia, Sekjen PSI Raja Juli Antoni melihat 
aksi ini cenderung mengarah pada kampanye hitam dan rentan memancing provokasi, 
Komisioner Bawaslu Fritz Edward Siregar menjelaskan fenomena deklarasi 
#2019GantiPresiden merupakan bagian dari kebebasan berbicara namun tetap 
menggaris bawahi perlunya kepatuhan dalam kebebasan berbicara tersebut terkait 
dengan itu Komisioner Komisi Pemilihan Umum (KPU) Wahyu Setiawan 
mengatakan, deklarasi #2019GantiPresiden tak bisa dikatakan sebagai aksi 
kampanye.  
Namun pelaksanaan gerakan itu tetap harus berjalan sesuai aturan dan begitu 
pula dari Direktur Eksekutif Perkumpulan untuk Pemilu dan Demokrasi (Perludem) 
Titi Anggraini, Menteri Kordinator Politik Hukum dan Keamanan Wiranto dan Ketua 
SETARA Institute Hendardi menekankan tetap harus berada pada garis aturan dan 
tidak mudah terprovokasi dan juga menyapaikan isu-isu yang berisi pemecah belah 
tetapi juga harus diakui gerakan ini kebebasan berpendapat tapi tidak salah gunakan. 
b. Struktur Skrip 
Struktur skrip pada artikel ini dapat diketahui secara menyeluruh, karena 
unsur 5W + 1H dalam artikel ini dituliskan secara lengkap. Terbukti dari analisis 
artikel diatas yaitu Sejumlah dareah mengalami konflik antara masyarakat yang pro 




Prenyataan diantaranya Ahmad Muzani, Mustafa Kamal, Hasto Krisyanto, Raja Juli 
Antoni, Fritz Edward, Wahyu Setiawan, Titi Anggraini, Wiranto dan Hendardi 
mengatakan gerakan #2019GantiPresiden ini seperti koin dua sisi berbeda. Sebaiknya 
kita lakukan terkait pro dan kontra gerakan tersebut yaitu menahan diri, bangun narasi 
positif, dan jangan terpancing. Jadi secara jelas dan ringkas artikel ini memenuhi 
unsur 5W + 1H sebagai mana juga salah satu hal terpenting dalam menulis berita agar 
pemberitaan tersebut bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
c. Struktur Tematik 
Paragraf awal artikel ini menuliskan tentang gerakan #2019GantiPresiden di 
sejumlah daerah mengalami konflik antar masyarakat yang pro dan kontra terhadap 
gerakan ini. Kemudian Paragraf  kedua menjelaskan tentang pernyataan Sekjen 
Gerindra Ahmad Muzani dan Sekjen PKS Mustafa Kamal bahwa gerakan 
#2019GantiPresiden merupakan perbedaan pendapat yang patut dihargai dan gerakan 
ini di nilainnya bisa menghadirkan harapan baru bagi Indonesia untuk menjadi lebih 
baik. 
Pada paragraf selanjutnya pendapat berbeda juga dihadirkan Sekjen PDI-P Hasto 
Kristiyanto dan Sekjen PSI Raja Juli Antoni menurutnya gerakan seperti itu 
cenderung tak sesuai dengan budaya ketimuran masyarakat Indonesia dan aksi ini 
cenderung mengarah pada kampanye hitam dan rentan meancing provokasi. 
Selanjutnya pada paragraf baru Komisioner Bawaslu Fritz Edward Siregar dan 
Komisioner Komisi Pemilihan Umum (KPU) Wahyu Setiawan penulis memuat 
tentang fenomena deklarasi #2019GantiPresiden merupakan bagian dari kebebasan 





berbicara tersebut sementara deklarasi #2019GantiPresiden tak bisa dikatakan sebagai 
aksi kampanye namun pelaksanaan gerakan itu tetap harus berjalan sesuai aturan. 
Pada peragraf terakhir, penulis memuat pernyataan Direktur Eksekutif 
Perkumpulan untuk Pemilu dan Demokrasi (Perludem) Titi Anggraini, Menteri 
Kordinator Politik Hukum, Keamanan Wiranto dan Ketua SETARA Institute 
Hendardi mengatakan sebagiknya kita lakukan terkait pro dan kontra gerakan tersebut 
yaitu menahan diri, bangun narasi positif, dan jangan terpancing. Kehangatan itu juga 
harus dijaga pada jalur koridor hukum yang berlaku dan menekankan pentingnya 
aparat keamanan mengutamakan prinsip akuntabilitas ketika membubarkan atau 
membatalkan gerakan ekspresi politik yang dilakukan oleh masyarakat. 
d. Struktur Retoris 
Pada artikel ini, penjelasan mengenai  pro dan kontra member makna yang 
mudah terjadi provokasi. Pada kata “pro dan kontra penulis mencoba memberi 
pengertian kepada pembaca bahwa gerakan #2019GantiPresiden adalah hal yang 
harus teliti karena rentang terjadi konflik yang berkepanjangan apa bila kita 
terprovokasi. 
C. Analisis Framing Model Pan dan Kosicki pada Media Online Republika.co.id 
1. Analisis Artikel 6 
Judul : Gerindra Jabar Sesalkan Imbauan MUI soal 
#2019GantiPresiden 
Sumber : Republika.co.id 
Rep/Red : Andri Saubani 




Ringkasan :Gerindra Jabar Sesalkan Imbauan MUI terkait aksi 
#2019GantiPresiden. Gerakan #2019GantiPersiden merupakan 
hak warga dalam menyuarakan pendapatnya dimuka umum dan 
dijamin oleh konstitusi sehingga tidak ada masalah bila 
masyarakat yang ingin adanya perubahan menggelar deklarasi 
dan menyampaikan aspirasinya. 
Tabel 4.7: Analisis Artikel 6 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Gerindra Jabar Sesalkan Imbauan 
MUI soal #2019GantiPresiden 
Lead Imbauan MUI tersebut tidak 
menjadi sikap resmi  
Latar Informasi Pernyataan tersebut kami nilai 
malah semakin menamabah 
panasnya suhu politik saat ini 
Kutipan Sumber Mulyadi dan H M Rafani Akhyar :  
Mulyadi mengunggkapkan 
Pernyataan tersebut kami nilai 
malah semakin menambah 
panasnya suhu politik saat ini. 
Seharusnya MUI Jawa Barat bisa 
menjadi penyejuk bukan malah 
membuat suasana semakin panas  
Mulyadi menambahkan perlu di 
garis bawahi bahwa gerakan ini 
adalah hak rakyat yang di jamin 
oleh konsitusi  
Kami mengharapkan semoga saja 
pernyataan atau imbauan tersebut 
tidak mewakili lembaga MUI yang 
terhormat, tapi pernyataan pribadi 
bukan dari pengurus MUI Jawa 
Barat.   
H M Rafani Akhyar mengatakan 
kami mengeluarkan himbawan ini 
untuk pihak yang pro (terhadap 






#2019GantiPresiden). Imbauan ini  
semata-mata MUI buat untuk 
menghindari kemasalahatan.  
H M Rafani Akhyar trkait dengan 
perkembangan politik yang 
menimbulkan pro dan kontra di 
masyarakat akhir-akhir ini adalah 
maraknya politisasi agama terutama 
melalui medsos kegiatan deklarasi 
ganti presiden oleh kelompok 
tertentu di masyarakat dengan 
mengusun tagar 
#2019GantiPresiden. 
Pernyataan/Opini Artikel ini hanya memuat tentang 
penjelasan Mulyadi dan H M 
Rafani Akhyar soal gerakan 
#2019GantiPresiden. 
Penutup Artikel ini ditutup dengan 
penyertaan berdasarkan inforasi 
yang di terima pihaknya. Di Jawa 
Barat akan ada deklarasi ganti 
presiden pada tanggal 11 Agustus 
2018 di kota Bandung berbarengan 
dengan rangkaian acara kegiatan 
Asian Games 2018 yaitu pawai 
obor Asian Games. 
Struktur Skrip What Ketua DPD partai Gerindra, 
menyesalkan imbauan MUI Jabar 
terkait aksi #2019GantiPresiden.  
Where Jawa Barat  
When Kamis, 02 Agustus 2018  
Who Mulyadi dan H M Rafai Akhyar 
Why Karena gerakan 
#2019GantiPresiden merupakan 
hak warga dalam menyuarakan 
pendapatnya di muka umum dan 
selama ini tidak ada aturan yang di 
langgar dengan adanya gerakan 
tersebut. Imbawan ini semata-mata 
MUI buat untuk menghindari 




How MUI Jabar menghimbau agar 
semua pihak menahan diri terkait 
dinamika kegiatan deklarasi ganti 
presiden oleh kelompok tertentu di 
masyarakat dengan mengusun tagar 
#2019GantiPresiden.   
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat 
Artikel ini dibuka dengan narasi 
penulis menunjukkan bahwa DPD 
Partai Gerindra jabar menyesalkan 
imbauan MUI terkait aksi 
#2019GantiPresiden oleh kelompok 
massa tertentu menjelang 
pelaksanaan Asian Games 2018 di 
Jawa Barat. Dan kalimat terakhir 
penulis menyelipkan opininya 
bahwa Imbauan MUI Jabar 
didukung oleh MUI pusat.  
Pada paragraf selanjutnya, penulis 
menuliskan tanggapan ketua DPD 
Gerindra Mulyadi, bahwa 
pernyataan tersebut kami nilai 
malah semakin menambah 
panasnya suhu politik saat ini. 
Seharusnya MUI Jawa Barat bisa 
menjadi penyejuk bukan malah 
membuat suasana semakin panas.  
Paragraf selajutnya berisi narasi 
penulis atas pernyataan Mulyadi 
bahwa gerakan #2019GantiPresiden 
merupakan hak warga dalam 
menyuarakan pendapatnya di muka 
umum dan selama menyuarakan 
pendapatnya di muka umum dan 
selama ini tidak ada aturan yang 
dilanggar dengan adanya gerakan 
tersebut. Dia menambah gerakan 
#2019GantiPresiden dijamin oleh 
konstitusi sehingga tidak ada 
masalah bila masyarakat yang ingin 
adanya perubahan menggelar 
deklarasi dan menyampaikan 





pernyataan Mulyadi bahwa perlu 
digarisbawahi bahwa gerakan ini 
adalah hak rakyat yang di jamin 
oleh konstitusi. 
Pada paragraf berikutnya MUI 
Jabar mengimbau agar semua pihak 
menahan diri terkait dinamika 
kegiatan deklarasi ganti presiden 
oleh kelompok tertentu di 
masyarakat dengan mengusung 
tagar #2019GantiPresiden. 
Selanjutnya, kutipan dari Sekertaris 
Umum MUI Jabar H M Rafani 
Akhyar, kami mengeluarkan 
imbauan ini untuk pihak yang pro 
(terhadap #2019GantiPresiden). 
Imbauan ini semata-mata MUI buat 
untuk menghindari kemasalahatan. 
Pada paragraf berikutnya penulis 
menarasikan, pernyataan Rafani 
mengatakan setelah mencermati 
perkembangan politik di tanah air 
terkait dengan agenda Pemilu 
Legislatif dan Pemilihan Presiden 
yang akan berlangsung pada tahun 
2019 nanti, tampaknya sudah mulai 
memperlihatkan suhu yang agak 
memanas. Menurut dia, situasi ini 
patut dicermati agar dinamika 
politik tetap berjalan pada koridor 
demokrasi yang sudah disepakati. 
Artikel ini ditutup pernyataan 
Rafani bahwa terkait dengan 
perkembangan politik yang 
menimbulkan pro dan kontra di 
masyarakat akhir-akhir ini adalah 
maraknya politisasi agama , 
terutama melalui medsos kegiatan 
deklarasi ganti presiden oleh 
kelompok tertentu di masyarakat 
dengan mengusun tagar 




Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik 
Penulis sering menggunakan istilah 
Imbauan dalam artikel ini yang 
kemudian memberi kesan pada 
artikel ini menegaskan gerakan 
ganti presiden adalah ancaman 
perpecahan di tengah masyarakat. 
Analisis : 
a. Struktur Sintaksis 
Dari judul artikel ini (Gerindra Jabar Sesalkan Imbauan MUI Soal 
#2019Gantipresiden) menggambarkan bahwa penulis ingin pembaca memahami 
bahwa pernyataan Imbauan MUI terkait aksi #2019GantiPresiden DPD Partai 
Gerindra Jabar menyesalkan dan menganggap malah semakin menambah panasnya 
suhu politik saat ini. Kutipan sumber dalam artikel ini secara keseluruhan berasal dari 
hasil pesan singkat ketua DPD Partai Gerindra Jabar Mulyadi dan Sekertaris Umum 
MUI Jabar H M Rafani Akhyar. Artikel ini diawali dengan narasi dari penulis yang 
menggambarkan DPD Partai Gerindra Jabar menyesalkan imbauan MUI terkait aksi 
#2019GantiPresiden oleh kelompok massa tertentu menjelang pelaksanaan Asian 
Games 2018 di Jawa Barat.  
Kemudian penulis secara berkesinambungan mulai membahas tentang tujuan 
MUI menghimbau gerakan tersebut ini agar semua pihak menahan diri terkait 
deklarasi ganti presiden oleh kelompok tertentu di masyarakat. Pada bagian penutup, 
penulis menutup tetntang informassi yang terima pihaknya. Akan ada deklarasi ganti 
presiden pada tanggal 11 Agustus 2018 di kota Bandung. 
b. Struktur Skrip 
Struktur skrip dalam artikel ini sudah lengkap karena semua unsur 5W + 1 H 
telah terpenuhi terbukti dari analisi artikel di atas yakni Ketua DPD partai Gerindra, 





Kamis, 02 Agustus 2018. Mulyadi dan H M Rafai Akhyar mengatakan gerakan 
#2019GantiPresiden merupakan hak warga dalam menyuarakan pendapatnya di muka 
umum dan selama ini tidak ada aturan yang dilanggar dengan adanya gerakan 
tersebut. Lanjut pernyataan MUI yakni Imbawan ini semata-mata MUI buat untuk 
menghindari kemasalahatan. MUI Jabar menghimbau agar semua pihak menahan diri 
terkait dinamika kegiatan deklarasi ganti presiden oleh kelompok tertentu di 
masyarakat dengan mengusun tagar #2019GantiPresiden. Secara jelas dan ringkas 
artikel ini memenuhi unsur 5W + 1H sebagai mana juga salah satu hal terpenting 
dalam menulis berita agar pemberitaan tersebut bisa di pertanggungjawabkan 
kebenarannya. 
c. Struktur Tematik 
Pada paragraph awal, penulis menuliskan narasi singkat tentang DPD Partai 
Gerindra Jawa Barat menyesalkan Imbauan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi 
Jabar terkait aksi #2019GantiPresiden. Menurut ketua DPD Gerindra Mulyadi 
menilai malah semakin menambah panasnya suhu politik saat ini. Narasi awal dari 
artikel ini terbilang cukup menarik karena penulis seakan memberi penekanan kepada 
para pembacanya.  
Pada paragraf kedua, penulis mulai menceritakan bahwa gerakan 
#2019GantiPresiden merupakan hak warga dalam menyuarakan pendapatnya di muka 
umum dan selama ini tidak ada aturan yang dilanggar dengan adanya gerakan 
tersebut. Selanjutnya, penulis menyertakan kutipan pernyataan dari Mulyadi terkait 
dengan harapan bahwa imbauan tersebut tidak mejadi sikap resmi dari MUI Jabar. 




bahwa agar semua pihak menahan diri terkait dinamika kegiatan deklarasi gerakan 
presiden oleh kelompok tertentu di masyarakat.  
Paragraf ini kemudian diikuti dengan kutipan pernyataan dari Sekertaris 
Umum MUI Jabar H M Rafani Akhyar kami mengeluarkan imbauan ini untuk pihak 
yang pro (terhadap #2019GantiPresiden) atau yang kontra (terhadap 
#2019GantiPresiden). Imbauan ini semata-mata MUI buat untuk menghindari 
kemasalahatan. Rafani, menurutnya seteah mencermati perkembangan politik di 
tanah air memperlihatkan suhu yang agak memanas. Penulis kemudian mengutip 
pernyataan Rafani bahwa perkembangan politik yang menimbulkan pro dan kontra di 
masyarakat akhir-akhir ini adalah maraknya politisasi agama terutama melalui 
medsos kegiatan deklarasi ganti presiden. Pada bagian penutup dalam artikel ini, 
penulis menuliskan akan ada Deklarasi Ganti Presiden pada tanggal 11 Agustus 2018 
di kota Bandung. 
d. Struktur Retoris 
Penulis artikel ini sering memunculkan istilah “imbauan” atau sebutan lain 
dari penyampaian. Penulis menggunakan istilah tersebut untuk menonjolkan aspek-
aspek isi pesan MUI. 
2. Analisis Artikel 7 
Judul : Polri: Deklarasi #2019GantiPresiden Ancaman Persatuan 
Bangsa 
Sumber : Republika.co.id 
Rep/Red : Bayu Hermawan/Arif Satrio Nuroho 





Ringkasan : Polri tidak memberikan izin digelarnya aksi deklarasi 
#2019GantiPresiden karena  polri menilai berpotensi 
menganggu ketertiban umum dan sebagian besar masyarakat 
menolak karena belum masuk masa kampanye kata Polri Irjen 
Setyo Wasisto. 
Tabel 4.8: Analisis Artikel 7 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Polri: Deklarasi 
#2019GantiPresiden Ancaman 
Persatuan Bangsa 
Lead Polri tidak memberikan izin 
digelarnya aksi deklarasi 
#2019GantiPresiden. 
Latar Informasi Polri menilai aksi deklarasi 
#2019GantiPresiden berpotensi 
menganggu ketertiban umum 
Kutipan Sumber Setyo Wasisto dan Sunarto : 
1. Setyo Wasisto menyatakan tegas 
tidak menerima surat tanda 
pemberitahuan penyampaian aksi 
tersebut dan akan bubarkan 
karena dapat berpotensi terjadi 
gangguan terhadap ketertiban 
umum dan  mengancam persatuan 
dan kesatuan bangsa. 
2. Setyo menambakan sebagaian 
besar masyarakat menolak karena 
belum masuk masa kampanye. 
3. Setyo Wasisto menutup bukan 
membuat tagar yang bisa 
menyinggung yang lain dan 
potensi konflik. Banyak 
gelombang penolakan deklarasi 
tersebut yang dapat 
mengakibatkan konflik yang 
merupakan gangguan terhadap 
ketertiban umum dan memecah 




4. Sunarto mereka membatalkan 
aksinya, mereka menarik surat 
itu, artinya itu urusan.mereka. 
Pernyataan/Opini Secara keseluruhan, artikel ini 
berisi tentang pernyataan 
Polri,Kabid Humas Polda Riau dan 
Kabid Humas Polda Jatim terhadap 
aksi deklarasi #2019GantiPriden. 
Penutup Artikel ini ditutup dengan alasan 
Kabid Humas Polda Jatim bahwa 
polisi tidak akan mengizinkan aksi 
tersebut dengan alasan demi 
menjaga ketertiban. Lantaran di 
satu sisi ada juga kelompok yang 
menolak aksi tersebut digelar. 
Struktur Skrip What Polri tidak memberikan izin 
digelarnya aksi deklarasi 
#2019GantiPresiden. 
Where Jakarta 
When Minggu, 26 Agustus 2018 
Who Setyo Wasisto dan Sunarto 
Why Karena Polri menilai berpotensi 
menganggu ketertiban umum. 
How Masyarakat setempat meminta 
pilpres harus diisi dengan 
kampanye adu cerdas program. 
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat 
Artikel ini dibuka dengan 
pendapat Polri yang menilai bahwa 
aksi deklarasi #2019GantiPresiden 
dinilai berpotensi menganggu 
ketertiban umum. Selanjutnya, 
terdapat kutipan dari Kadiv Humas 
Polri Irjen, Setyo Wasisto yang 
menyatakan tegas tidak menerima 
surat tanda pemberitahuan 
penyampaian aksi tersebut dan akan 
bubarkan karena dapat berpotensi 
terjadi gangguan terhadap 
ketertiban umum dan mengancam 
persatuan dan kesatuan bangsa. 
Lebih lanjut, Setyo 





nomor 9 tahun 1998 tentang 
penyampaian pendapat di muka 
umum, terdapat empat pengecualin 
itu yakni menganggu hak asasi 
orang lain, menanggu ketertiban 
umum, tidak mengindahkan etika 
dan moral serta dapat mengancam 
persatuan dan kesatuan bangsa. 
Tambahan Setyo, Sebagian besar 
masyarakat menolak karena belum 
masuk masa kampanye. 
Paragraf berikutnya penulis 
menarasikan pernyataan Kabid 
Humas Polda Riau, AKBP Sunarto 
mengaku bukanya melarang aksi 
akbar 2019 ganti presiden 
dilakukan di Riau. MenurutSunarto, 
panitia yang membatalkan rencana 
aksi tersebut. Kemudian penulis 
mengutip pernyataan Sunarto 
bahwa mereka membatalkan 
aksinya, mereka menarik surat itu, 
artinya itu urusan mereka. 
Selanjutnya paragraf penutup 
penulis bahwa kepolisian Daerah 
Jatim juga menegskan tidak akan 
mengizinkan aksi sekelompok 




Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik 
Kata “berpotensi” digunakan oleh 
penulis untuk menjelaskan pada 
pembaca bahwa aksi ini jika 
diizinkan menganggu ketertiban 









a. Struktur Sintaksis 
Dari judul artikel dan lead, penulis berusaha memberi keterangan kepada 
pembaca bahwa aksi deklarasi #2019GantiPresiden jika diizinkan akan berpotensi 
menganggu ketertiban umum karena masyarakat tidak semua setuju dengan gerakan 
tersebut dan mengancam persatuan dan kesatuan bangsa. Dalam artikel ini 
digambarkan bahwa Polri menolak memberikan izin gerakan deklarasi 
#2019GantiPresiden dan lebih menyetujui pendapat sebagian masyarakat setempat 
yang mengeluarkan pendapat bahwa masyarakat setempat meminta pilpres harus diisi 
dengan kampanye adu cerdas program dan hal inilah yang ingin ditunjukkan penulis 
kepada para pembacanya. Selain itu, penulis juga menuliskan ringkasan kilas balik 
pada bagian penutup artikel tentang pembatalan dan penolakan di beberapa lokasi 
seperti Kepolisian Daerah Jatim. 
b. Struktur Skrip 
Struktur skrip pada artikel ini sudah tersusun secara lengkap dan semua unsur 
5W + 1H terpenuhi. Terbuki dari analisis artikel di atas yaitu Polri tidak memberikan 
izin digelarnya aksi deklarasi #2019GantiPresiden Jakarta Minggu, 26 Agustus 2018. 
Setyo Wasisto dan Sunarto mengyampaikan Masyarakat setempat meminta pilpres 
harus diisi dengan kampanye adu cerdas program. Secara jelas dan ringkas artikel ini 
memenuhi unsur 5W + 1H sebagai mana juga salah satu hal terpenting dalam menulis 
berita agar pemberitaan tersebut bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
c. Struktur Tematik 
Paragraf awal artikel ini penulis menarasikan pernyataan Polri bahwa tidak 





menganggu ketertiban umum. Selanjutnya terdapat kutipan dari Kadiv Humas Polri 
Irjen Setyo Wasisto, yang akan bubarkan karena dapat berpotensi terjadi gangguan 
terhadap ketertiban umum dan mengancam persatuan dan kesatuan bangsa. Pada 
paragraf selanjutnya, penulis menarasikan pernyataan Setyo bahwa berdasarkan UU 
nomor 9 tahun 1998 tentang penyampaian pendapat dimuka umum, terdapat empat 
penegcualian.  
Pengecualian itu yakni mnganggu hak asasi orang lain, menanggu umum dan 
memecaha persatuan kesatuan bangsa. Setelah itu, terdapat kutipan lagi dari Setyo 
Sebagian besar masyarakat menolak karena belum masuk masa kampanye. Paragraf 
berikutnya, penulis menarasikan pernyataan Kabid Humas Polda Riau, AKBP 
Sunarto mengaku bukanya melarang aksi akbar 2019 ganti presiden dilakukan di 
Riau. Menurut Sunarto, panitia yang membatalkan rencana aksi tersebut. Kemudian 
penulis mengutip pernyataan Sunarto bahwa mereka membatalkan aksinya, mereka 
menarik surat itu, artinya itu urusan mereka. Selanjutnya paragraf penutup penulis 
bahwa kepolisian daerah Jatim juga menegaskan tidak akan mengizinkan aksi 
sekelompok massa yang rencanaya akan mendeklarasikan #2019GantiPresiden. 
d. Struktur Retoris 
Kata “berpotensi” digunakan oleh penulis untuk menjelaskan pada pembaca 
bahwa aksi ini jika diizinkan menganggu ketertiban umum dan persatuan, kesatuan 
bangsa. Dalam hal ini, penulis memberi pandangan bahwa Polri menganggap 







3. Analisis Artikel 8 
Judul : KPU Tegaskan Deklarasi #2019GantiPresiden Bukan 
Kampanye 
Sumber : Republika.co.id 
Red : Indira Rezkisari/Dian Erika N 
Tanggal : Senin, 27 Agustus 2018 
Ringkasan : Komisioner Komisi Pemilihan Umum (KPU), Wahyu 
Setiawan, mengatakan deklarasi gerakan #2019GantiPresiden 
maupun gerakan #Jokowi2Periode bukan merupakan bentuk 
kampanye. Namun KPU berharap kegiatan yang melibatkan 
banyak massa sebelum maupun saat massa kampanye tetap 
harus mendapatkan izin dari pihak kepolisian. 
Tabel 4.9: Analisis Artikel 8 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul KPU Tegaskan Deklarasi 
#2019GantiPresiden Bukan 
Kampanye 
Lead KPU mengatakan deklarasi gerakan 
#2019GantiPresiden maupun 
gerakan #Jokowi2Periode bukan 
merupakan bentuk kampanye. 
Latar Informasi Wahyu mengakui bahwa perang 
tagar dan deklarasi 
#2019GantiPresiden maupun 
#Jokowi2Priode belum diatur dalam 
peraturan KPU (PKPU). 
Kutipan Sumber Wahyu Setiawan : 
1. Wahyu Setiawan mengatakan 
deklarasi ini kan tidak bisa 
mengacu kepada satu tagar. Baik 
#2019GantiPresiden atau 
#Jokowi2Periode itu bukan 





2. Wahyu Setiawan karena ada 
hukum lain yang mengatur soal 
itu. Semua pihak juga harus 
menghormati hukum yang berlaku 
termasuk penggagas deklarasi-
deklarasi yang ada baik deklarasi 
#2019GantiPresiden maupun 
#Jokowi2Periode. Semuanya harus 
patuh pada hukum. 
3. Wahyu menambahkan kalau 
kegiatan tidak berizin, kemudian 
tetap dilaksanakan, itu namanya 
melanggar hukum. Ada pihak yang 
berwenang mengatasi itu. 
Fritz Edward Siregar : 
1. Anggota Bawaslu Fritz Edward 
Siregar mengatakan berdasarkan 
UU Nomor 7 Tahun 2017 
pengertian kampanye adalah 
sebuah kegiatan yang dilakukan 
oleh peserta pemilu yang 
menyampaikan visi misinya. Lalu 
apakah sekarang sudah ada capres-
cawapresnya? Sehingga belum 
menjadi kewenangan Bawaslu 
untuk melakukan penindakan. 
2. Fritz Edward Siregar menutup 
apabila ada intimidasi, pemerasan, 
silahkan mengadu kepada 
kepolisian, agar tidak ada 
intimidasi dan persekusi. 
Pernyataan/Opini Secara keseluruhan, artikel ini berisi 
tentang pernyataan Komisioner 
Komisi Pemilihan Umum (KPU), 
Wahyu Setiawan dan anggota 
bawaslu, Fritz Edward Siregar 
tentang pernyataan deklarasi 
#2019GantiPriden bukan kampanye. 
Penutup Artikel ini ditutup dengan 
penjelasan Fritz Edward Siregar 
tentang perang tagar yang saat ini 




kalangan masyarakat masih 
merupakan bentuk kebebasan 
berekspresi. Meski bebas berbicara 
dan mengungkapkan ekspresi, tetapi 
bawaslu mengingatkan jika hal ini 
tetap harus sesuai peraturan. 
“Apabila ada intimidasi, pemerasan, 
silahkan mengadu kepada 
kepolisian, agar tidak ada intimidasi 
dan persekusi. 
Struktur Skrip What KPU mengatakan deklarasi gerkana 
#2019GantiPresiden maupun 
gerakan #Jokowi2Periode bukan 
merupakan bentuk kampanye. 
Where Jakarta 
When Senin, 27 Agustu 2018 
Who Wahyu Setiawan dan Fritz Edward 
Siregar. 
Why Karena wahyu mengakui bahwa 
perang tagar dan deklarasi 
#2019GantiPresiden maupun 
#Jokowi2Periode belum diatur 
dalam peraturan KPU (PKPU). 
How KPU berharap kegiatan yang 
melibatkan banyak massa sebelum 
maupun saat massa kampanye tetap 
harus mendapatkan izin dari pihak 
kepolisian. 
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat 
Pada paragraf awal, artikel ini 
memuat tentang pendapat 
Komisioner Komisi Pemilihan 
Umum (KPU), Wahyu Setiawan 
tentang deklarasi 
#2019GantiPresiden maupun 
gerakan #Jokowi2Priode bukan 
merupakan kampanye. Dia 
mengungkapkan bahwa deklarasi ini 
kan tidak bisa mengacu kepada satu 
tagar. Baik #2019GantiPresiden atau 
#Jokowi2Periode itu bukan 
termasuk metode untuk kampanye. 





deklarasi belum diatur dalam 
peraturan KPU (PKPU) namun tetap 
memperhatikan aturan lainnya dan 
tetap harus mendapatkan izin dari 
pihak kepolisian. 
Pada akhir artikel, penulis 
memuat pernyataan anggota 
bawaslu, Fritz Edward Siregar, 
bahwa deklarasi tagar ganti presiden 
maupun tagar presiden dua periode 
bukan termasuk bentuk kampanye. 
Dia mengingatkan jika saat ini baru 
ada pasangan calon bakal capres-
cawapres saja. 
Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik 
Kata “mengacu” yang ditulis dalam 
artikel ini penulis mencoba 
menunjukan kedua tagar ini masing-
masing bukan jenis kampanye tetapi 
tetap harus menaati aturan yang ada 
seperti meminta izin di kepolisian. 
Analisis 
a. Struktur Sintaksis 
Lead pada artikel ini menegaskan judul artikel terkait dengan pendapat 
Komisioner Komisi Pemilihan Umum (KPU) Wahyu Setiawan yang mengatakan 
deklarasi gerakan #2019GantiPresiden maupun gerakan #Jokowi2Periode bukan 
merupakan kampnaye. Karena Wahyu mengakui bahwa perang tagar dan deklarasi ini 
belum diatur dalam peraturan KPU (PKPU). Selian itu, penulis juga menambahkan 
pernyataan dari anggota bawaslu, Fritz Edward Siregar yang mengatakan juga 
deklarasi tagar ganti presiden maupun tagar presiden dua periode bukan termasuk 
bentuk kampanye. Karena saat ini baru ada pasangan bakal capres-cawapres saja. 
Pernyataan ini ditempatkan pada bagian akhir artikel yang mengantarai dua kutipan 




b. Struktur Skrip 
 Struktur skrip pada artikel ini sudah tersusun secara lengkap dan semua 
unsur 5W + 1H terpenuhi terbukti dari analisis artikel di atas yaitu KPU mengatakan 
deklarasi gerkana #2019GantiPresiden maupun gerakan #Jokowi2Periode bukan 
merupakan bentuk kampanye Jakarta Senin, 27 Agustu 2018. Wahyu Setiawan dan 
Fritz Edward Siregar mengakui bahwa perang tagar dan deklarasi 
#2019GantiPresiden maupun #Jokowi2Periode belum diatur dalam peraturan KPU 
(PKPU). KPU berharap kegiatan yang melibatkan banyak massa sebelum maupun 
saat massa kampanye tetap harus mendapatkan izin dari pihak kepolisian. Secara jelas 
dan ringkas artikel ini memenuhi unsur 5W + 1H sebagai mana juga salah satu hal 
terpenting dalam menulis berita agar pemberitaan tersebut bisa dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. 
c. Struktur Tematik 
Artikel ini dibuka dengan deskripsi penulis tentang pernyataan Komisioner 
Komisi Pemilihan Umum (KPU), Wahyu Setiawan tentang deklarasi 
#2019GantiPresiden maupun gerakan #Jokowi2Priode bukan merupakan kampanye. 
Wahyu mengakui perang tagar dan deklarasi belum diatur dalam peraturan KPU 
(PKPU) namun tetap memperhatikan aturan lainnya dan tetap harus mendapatkan izin 
dari pihak kepolisian. Setelah itu, penulis menutup artikel dengan memuat tentang 
kutipan dari anggota bawaslu Fritz Edward Siregar yang menjelaskan bahwa 
deklarasi tagar ganti presiden maupun tagar presiden dua periode bukan termasuk 
bentuk kampanye. Dia mengingatkan jika saat ini baru ada pasangan calon bakal 





apabila ada yang intimidasi, pemerasan, silakan mengadu kepada kepolisian,agar 
tidak ada intimidasi dan persekusi. 
d. Struktur Retoris 
Kata ‘mengacu’ yang ditulis lengkap dengan tanda kutip ditujukan penulis 
menunjukan kedua tagar ini masing-masing bukan jenis kampanye tetapi tetap harus 
menaati aturan yang ada seperti meminta izin di kepolisian. 
4. Analisis Artikel 9 
Judul : Koalisi Prabowo akan Serap Aspirasi Aksi 
#2019GantiPresiden 
Sumber : Republika.co.id 
Rep/Red : Bayu Hermawan /Ali Mansur 
Tanggal : Selasa, 28 Agusutus 2018 
Ringkasan : Mustafa Kamal mengatakan koalisi pengusung Prabowo-
Sandi memiliki beberapa kesamaan dengan gerakan 
#2019GantiPresiden. Berharap bisa merealisasikan dukungan 
dari #2019GantiPresiden untuk Prabowo-Sandi. 
Tabel 4.10: Analisis Artikel 9 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Koalisi Prabowo akan Serap 
Aspirasi Aksi #2019GantiPresiden 
Lead koalisi pengusung Prawbowo-Sandi 
memiliki beberapa kesamaan 
dengan gerakan 
#2019GantiPresiden. 
Latar Informasi Mustafa menegaskan bahwa  aksi 
#2019GantiPresiden bergerak 
secara alamiah dari masyarakat 
yang menginginkan perubahan dan 




presiden melalui Pilpres 2019 nanti. 
Kutipan Sumber Mustafa Kamal dan Wahyu 
Setiawan : 
1. Mustafa Kamal, sebetulnya ada 
sejumlah kesamaan, chemistry 
dan semangatnya. Tentunya untuk 
membangun Indonesia agar lebih 
baik. 
2. Mustafa, kita serap aspirasi 
mereka, dan kami berharap 
mereka mendukung Prabowo-
Sandi karena hanya pasangan ini 
yang pada (pilpres) pemilihan 
presiden nanti bisa menggantikan 
presiden Joko Widodo. 
3. Mustafa, mereka 
(#2019GantiPresiden) terbentuk 
dan bergerak secara alami dari 
masyarakat. Jadi kami tentu akan 
menyerap aspirasinya. 
Wahyu Setiawan : 
1. Komisioner KPU, deklarasi ini 
kan tidak bisa mengacu kepada 
satu tagar. Baik 
#2019GantiPresiden atau 
#Jokowi2Periode itu bukan 
termasuk metode untuk 
kampanye. 
2. Wahyu menjelaskan karena ada 
hukum lain yang mengatur soal 
itu. Semua pihak juga harus 
menghormati hukum yang 
berlaku termasuk penggagas 




harus patuhi pada hukum. 
Pernyataan/Opini Seluruh isi artikel ini penulis 
memuat pernyataan dari Mustafa 







Penutup Artikel ini ditutup dengan 
penjelasan Wahyu Setiawan 
tentang ada hukum lain yang 
mengatur soal itu. Semua pihak 
juga harus menghormati hukum 
yang berlaku termasuk penggagas 
deklarasi-deklarasi yang ada baik 
deklarasi #2019GantiPresiden 
maupun #Jokowi2Periode. 
Semuanya harus patuhi pada 
hukum. 





When Selasa, 28 Agustus 2018 
Who Mustafa Kamal dan Wahyu 
Setiawan 
Why Karena Mustafa menegaskan 
bahwa  aksi #2019GantiPresiden 
bergerak secara alamiah dari 
masyarakat yang menginginkan 
perubahan dan menghendaki 
adanya pergantian presiden melalui 
Pilpres 2019 nanti. 
How Mustafa, mengatakan 
(#2019GantiPresiden) terbentuk 
dan bergerak secara alami dari 
masyarakat. Jadi kami tentu akan 
menyerap aspirasinya. Namun kata 
Wahyu bukan berarti hal-hal 
semacam ini diperbolehkan untuk 
dilakukan tanpa memperhatikan 
aturan lainnya. 
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat 
Paragraf awal menceritakan 
tentang koalis pengusung Prabowo-
Sandi memiliki beberapa kesamaan 
dengan gerakan 
#2019GantiPresiden. Penjelasan ini 




membentuk tiga paragraf 
berdasarkan komentar dari Mustafa 
Kamal. 
Selanjutnya, pada paragraf ke 
lima, penulis memasukan 
pernyataan Wahyu Setiawan yang 
menjelaskan tentang deklarasi 
gerakan #2019GantiPresiden bukan 
merupakan bentuk kampanye. 
Wahyu mengakui bahwa perang 
tagar dan deklarasi 
#2019GantiPresiden maupun 
#Jokowi2Periode belum diatur 
dalam peraturan KPU. 
Artikel ini kemudian ditutup 
dengan penjelasan dari Wahyu 
Setiawan yang menyatakan bahwa 
bukan berarti hal-hal semacam ini 
diperbolehkan untuk dilakukan 
tanpa memperhatikan aturan 
lainnya. 
Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik 
Kalimat “Memiliki beberapa 
kesamaan” digambarkan sebagai 
upaya untuk memperkuat koalisi 
Prabowo-Sandi dalam hal sebagai 
cawapres-capres untuk pemilihan 
tahun 2019 nanti. 
Analisis 
a. Struktur Sintaksis 
Judul artikel ini membahas tentang koalisi Prabowo akan serap aspirasi aksi 
#2019GantiPresiden, sementara lead pada artikel ini membahas tentang koalisi 
pengusung Prawbowo-Sandi memiliki beberapa kesamaan dengan gerakan 
#2019GantiPresiden. Dalam hal ini, penulis seakan membuat suatu narasi dimana 
koalisi Prabowo-Sandi adalah capres-cawapres pilihan masyarakat yang mengiginkan 
perubahan. Sumber kutipan berasal dari dua narasumber yakni Mustafa Kamal dan 





tentang semua pihak harus menghormati hukum yang berlaku baik deklarasi 
#2019GantiPresiden maupun #Jokowi2Periode.. 
b. Struktur Skrip 
Struktur skrip ini lengkap dengan terpenuhinya unsur 5W+1H dalam 
keseluruhan artikel ini terbukti dari analisis artikel di atas yaitu Mustafa mengatakan 
koalisi Prabowo-Sandi dengan #2019GantiPresiden memiliki beberapa kesamaan 
Jakarta Selasa, 28 Agustus 2018. Mustafa Kamal dan Wahyu Setiawan didalam 
pernyataanya menegaskan bahwa  aksi #2019GantiPresiden bergerak secara alamiah 
dari masyarakat yang menginginkan perubahan dan menghendaki adanya pergantian 
presiden melalui Pilpres 2019 nanti. Mustafa, mengatakan (#2019GantiPresiden) 
terbentuk dan bergerak secara alami dari masyarakat. Jadi kami tentu akan menyerap 
aspirasinya. Namun kata Wahyu bukan berarti hal-hal semacam ini diperbolehkan 
untuk dilakukan tanpa memperhatikan aturan lainnya. Secara jelas dan ringkas artikel 
ini memenuhi unsur 5W + 1H sebagai mana juga salah satu hal terpenting dalam 
menulis berita agar pemberitaan tersebut bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
c. Struktur Tematik 
Tiga paragraf awal dalam artikel ini secara keseluruhan membahas tentang 
komentar Mustafa Kamal yang mengatakan mwmiliki beberapa kesamaan antara 
koalisi Prabowo-Sandi dengan gerakan #2019GantiPresiden. Ia mengatakan 
sebetulnya ada sejumlah kesamaan, chemistry dan semangatnnya. Selanjutnya, 
Mustafa mengatakan kita serap aspirasi mereka dan kami berharap mendukung 
Prabowo-Sandi karena hanya pasangan ini yang pada (pilpres) pemilihan presiden 
nanti bisa menggantikan Presiden Joko Widodo. Sementara itu, tiga paragraf terakhir 




#2019GantiPresiden bukan merupakan bentuk kampanye. Karena Wahyu mengakui 
perang tagar dan deklarasi belum diatur dalam peraturan KPU. Selain itu, Mustafa 
menegaskan bahwa bukan berarti hal-hal semacam ini diperbolehkan untuk dilakukan 
tanpa memperhatikan aturan lainnya. 
d. Struktur Retoris 
Kalimat “Sekjen PKS Mustafa Kamal mengatakan koalisi pengusung 
Prabowo-Sandi”memiliki beberapa kesamaan” dengan gerakan #2019GantiPresiden 
digunakan penulis sebagai sub judul dalam artikel ini. Dalam kalimat tersebut, dapat 
digambarkan bahwa penulis memperkuat pihak koalisi Prabowo-Sandi sebagai capre-
cawapers dengan adanya kesamaan dari gerakan #2019GantiPresiden tersebut sebagai 
gerakan alamiah dari masyarakat yang mengiginkan perubahan.  
Analisis Artikel 10 
Judul :Mardani: Aparat Mesti Jaga Suasana Deklarsi Tetap Kondusif 
Sumber : Republika.co.id 
Rep/Red : Yudha Manggala P Putra / Bayu Adji 
Tanggal : Selasa, 28 Agustus 2018 
Ringkasan :Ketua Dewan Pimpinan Pusat (DPP) PKS Mardani Ali Sera, 
menghimbau aparat keamanan menjaga suasana masyarakat 
tetap kondusif ketika deklarasi gerakan #2019GantiPresiden. Ia 
mengatakan pasalnya, dalam beberapa hari belakangan terjadi 
dinamika pro-kontra yang terjadi di lapangan terhadap 







Tabel 4.11: Analisis Artikel 10 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Mardani: Aparat Mesti Jaga 
Suasana Deklarasi tetap Kondusif  
Lead Mardani, menghimbau aparat 
keamanan menjaga suasana 
masyarakat tetap kondusif ketika 
deklarasi gerakan 
#2019GantiPresiden. 
Latar Informasi Terjadi dinamika pro-kontra yang 
terjadi di lapangan terhadap 
maraknya gerakan tersebut. 
Kutipan Sumber Mardani Ali Sera : 
1. Mardani Ali Sera kami 
menghimbau kepada seluruh 
pihak, khususnya aparat 
keamanan untuk sama-sama 
menjaga suasana kondusif, agar 
aman dan tertib pada deklarasi 
dilakukan di daerah. 
2. Mardani Ali Sera tutupnya 
diserukan untuk meluruskan niat, 
merendahkan hati dan 
mencerdaskan akal, dalam barisan 
yang santun dan berakhlakul 
karimah. 
Pernyataan/Opini Secara keseluruhan, artikel ini 
hanya  memaparkan tentang 
pendapat Mardani Ali Sera 
Penutup Artikel ini ditutup dengan 
pernyataan Mardani Ali Sera bahwa 
ia menginatkan seluruh relawan 
tetap menjaga kesantunan dalam 
gerakan. Untuk menyegarkan setiap 
gerakan, ia meminta relawan untuk 
mencermati kembali naskah 
deklarasi #2019GantiPresiden. 
“Diserukan untuk meluruskan niat, 
merendahkan hati dan 
mencerdaskan akal, dalam barisan 





Struktur Skrip What Mardani Ali Sera menghimbau 
aparat keamanan menjaga suasana 
masyarakat tetap kondusif 
Where Jakarta 
When Selasa, 28 Agustus 2018 
Who Mardani Ali Sera 
Why Karena terjadi dinamika pro-kontra 
yang terjadi di lapangan terhadap 
maraknya gerakan tersebut. 
How Mardani Ali Sera berharap relawan 
tetap menjaga kesantunan dalam 
gerakan. Untuk menyegarkan setiap 
gerakan, ia meminta relawan untuk 
mencermati kembali naskah 
deklarasi #2019GantiPresiden. 
“Diserukan untuk meluruskan niat, 
merendahkan hati dan 
mencerdaskan akal, dalam barisan 
yang santun dan berakhlahul 
karimah.. 
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat 
Secara keseluruhan, artikel ini 
hanya memuat pendapat dari 
Mardani Ali Sera yang 
menghimbau aparat keamanan 
menjaga suasana masyarakat tetap 
kondusif ketika deklarasi gerakan 
#2019GantiPresiden. Pada paragraf 
selanjutnya, penulis menarasikan 
pernyataan Mardani bahwa salah  
satu deklator pertama gerakan 
#2019GantiPresiden itu 
menegaskan, relawan sangat 
menghormati adanya gerakan lain 
melakukan aksi yang berbeda 
pandang. Pada paragraf selanjutnya 
menurut Mardani bahwa sesuai 
sikap KPU dan Bawaslu gerakan 
ini tidak melanggar. Pada bagian 
akhir, Mardani mengingatkan 






Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik 
Kata“dinamika pro-kontra” penulis 
mengambarkan bahwa gerakan 
#2019GantiPresiden tidak semua 
kalangan menerimanya dan 
terdapat gerakan-gerakan lain. 
Analisis : 
a. Struktur Sintaksis 
Judul dari artikel ini (Mardani: Aparat Mesti Jaga Suasana Deklarasi tetap 
Kondusif) secara umum artikel berisi pernyataan Mardani Ali Sera, mulai dari 
menghimbau aparat keamanan menjaga suasana masyarakat tetap kondusif ketika 
deklarasi #2019GantiPresiden sampai kepada Mardani mengingatkan seluruh relawan 
tetap menjaga kesantunan dalam gerakan. Dalam artikel ini penulis memasukan 
pernyataan Mardani tentang sikap KPU dan Bawaslu untuk menguatkan argumentasi 
pernyataan Mardani Ali Sera. Lead pada artikel mengarahkan pada aparat keamanan 
yang kurang menjaga suasana yang tidak kondusif sehingga belakangan terjadi 
dinamika pro-kontra yang terjadi di lapangan. Kutipan sumber pada artikel ini hanya 
berasal dari pendapat Mardani Ali Sera. Pada bagian penutup berisi tentang seruan 
Mardani untuk meluruskan niat, merendahkan hati dan mencerdaskan akal, dalam 
barisan yang santun dan berakhakul karimah. 
b. Struktur Skrip 
Struktur skrip pada artikel ini telah memenuhi unsur 5W + 1H terbukti dari 
analisi artikel diatas yaitu Mardani Ali Sera menghimbau aparat keamanan menjaga 
suasana masyarakat tetap kondusif Jakarta Selasa, 28 Agustus 2018. Mardani Ali 
Sera menurutnya karena terjadi dinamika pro-kontra yang terjadi di lapangan 
terhadap maraknya gerakan tersebut. Mardani Ali Sera berharap relawan tetap 




relawan untuk mencermati kembali naskah deklarasi #2019GantiPresiden. 
“Diserukan untuk meluruskan niat, merendahkan hati dan mencerdaskan akal, dalam 
barisan yang santun dan berakhlahul karimah. Secara jelas dan ringkas artikel ini 
memenuhi unsur 5W + 1H sebagai mana juga salah satu hal terpenting dalam menulis 
berita agar pemberitaan tersebut bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya 
c. Struktur Tematik 
Secara keseluruhan, artikel ini hanya memuat pendapat dari Mardani Ali Sera 
tentang himbaun aparat keamanan menjaga suasana masyarakat tetap kondusif ketika 
deklarasi #2019GantiPresiden.  Pada paragraf selanjutnya, penulis memasukan 
pernyataan Mardani terkait sikap KPU dan Bawaslu bahwa gerakan ini tidak 
melanggar. Pada bagian akhir, Mardani mengingatkan seluruh relawan tetap menjaga 
kesantunan dalam gerakan. 
d. Struktur Retoris 
Kata“dinamika pro-kontra” penulis mengambarkan bahwa gerakan 
#2019GantiPresiden tidak semua kalangan menerimanya dan terdapat gerakan-
gerakan lain. Meski demikian penulis pula ingin memperlihatkan bahwa gerakan ini 
relawan sangat menghormati adanya gerakan lain melakukan aksi yang berbeda 
pandangan. Adanya kompetisi akan memberikan alternatif pilihan terbaik bagi negeri 
ini. 
D. Perbandingan Analisis Framing pada Media Online Kompas.com dan 
Republika.co.id 
Media online Kompas.com dan Republika.co.id mempunyai cara pandang 
tersendiri dalam menyajikan suatu berita. Hal ini tentunya bergantung pada prinsip-





dikategorikan sebagai salah satu media umum yang mengangkat berita dari berbagai 
bidang kehidupan secara universal. Sementara Republika.co.id telah menempatkan 
diri sebagai salah satu media Islami yang menyajikan berita seputar kehidupan 
masyarakat baik di Indonesia maupun dunia dengan nuansa Islami tapi ia juga 
menyajikan berita-berita yang bernuansa politik. Terkait dengan konstruksi 
pemberitaan #2019GantiPresiden pada media online, Kompas.com berusaha 
menyajikan berita dengan serapih mungkin kepada masyarakat dengan penyajian 
berita yang lugas dan jelas serta akurat. Yang paling menonjol dalam pembingkaian 
berita dari Kompas.com adalah penggunaan istilah-istilah dalam beritanya dikemas 
dengan bahasa-bahasa yang umum. Hal ini dipengaruhi oleh ideologi media yang 
dimiliki berupa media modern pada umunya. Hal lain yang menonjol secara umum 
dari Kompas.com adalah penyajian suatu berita yang hanya melibatkan dua 
narasumber. Sehingga pembaca dapat memahami permasalahan yang diangkat dalam 
suatau berita sehingga pembaca dapat memahami permasalahan yang diangkat dalam 
suatu berita dari berbagai prespektif yang ada.  
Terkait masalah kecenderungan penulis maupun media terhadap konstruksi 
pemberitaan #2019GantiPresiden pada media online, Kompas.com lebih cenderung 
ke pihak kontra terdapat  beberapa poin yang telah disusun rapih oleh setiap penulis 
artikel yang terkesan mengarah pada sisi kontra. Pertama, pada artikel 1,2, dan 3 
penulis berusaha menunjukkan kepada pembaca bahwa gerakan #2019GantiPresiden 
menyebar kebencian, rentang terjadi perpecahan di tengah masyarakat dan 
mengancam keutuhan bangsa. Kedua, pada artikel 1, penulis memuat dua kutipan 
sumber yang berasal dari Anggota Bawaslu, Mochammad Afifudin dan Ketua KPU, 




terhadap gerakan tersebut. Tergambar dari isi artikel ini pada saat pendaftaran 
Capres-Cawapres. KPU dan Bawaslu menghimbau gerakan tagar 
#2019GantiPresiden tersebut tidak usah lagi adakan ini belum waktunya kampanye. 
Namun, terdapat penekanan dari penulis bahwa belum menyebutkan apa sanksi 
penggunaan tagar itu apa bila masih ada yang menggunakannya. Tetapi KPU juga 
sudah menyinggung hal itu di depan partai politik peserta pemilu. Imbauan tersebut 
bertujuan dalam rangka menjaga situasi tetap kondusif dan nyaman menjelang pemilu 
2019. Pada artikel 2 penulis sudah mempertegas menulis judul kampanye ganti 
presiden menyebar kebencian dan artikel 3 dengan judul Gerakan 
#2019GantiPresiden dinilai kosntitusional tetapi polisi berhak melarang. Dari kata 
tetapi polisi berhak melarang dalam artikel ini penulis menunjuka kalau gerakan 
#2019GantiPresiden ini belum sepenuhnya diizinkan oleh aparat keamanan dengan 
alasan mengingat kebebasan berpendapat dan berkumpul merupakan hak yang bisa 
ditunda pemenuhannya. Maka tindakan aparat keamanan yang melarang bebrapa 
acara tersebut dapat dibenarkan. Hal ini kemudian yang memunculkan kesan bahwa 
penulis cenderung kurang mendukung atau kontra terhadap gerakan 
#2019GantiPresiden tersebut. 
Terkait masalah kecenderungan penulis maupun media terhadap konstruksi 
pemberitaan #2019GantiPresiden pada media online Republika.co.id pula lebih 
cenderung ke pihak pro, tergambar dari judul maupun isi dari artikel 1,3 dan 4. Dalam 
menyajikan pemberitaan pula, Republika.co.id  tidak menonjolkan begitu jelas 
perbedaan pemberitaan dengan media online Kompas.com namun media 
Republika.co.id tergambarkan pro terhadap gerakan #2019GantiPresiden melalui dari 





sesalkan imbauan MUI soal #2019GantiPresiden, penulis mencoba mengambarkan 
kepada pembaca bahwa gerakan ini tidak melanggar aturan dan tidak berhak dilarang 
karena gerakan ini adalah hak rakyat yang dijamin oleh konstitusi dan ciri khas dari 
media online Republika.co.id  yang dijuluki media Islami adalah memilih salah 
satunya narasumber dari kalangan agama yakni MUI. Kedua penulis pula jika 
mengambil pernyataan dari aparat pemerintahan dan yang berwenang di dalamnya 
selalu mengambil pernyataan yang mendukung atau menguatkan terhadap gerakan 
#2019GantiPresiden Hal ini di tiunjukan pada artikel ke-3 yang menuliskan artikel 
berjudul KPU tegaskan deklarasi #2019GantiPresiden bukan kampanye. Ketiga, 
Penulis selalu mengambil pernyataan dari kalangan yang pro terhadap gerakan 
#2019GantiPresiden seperti artikel ke-4 koalisi Prabowo akan serap aspirasi aksi 
#2019GantiPresiden dan diposisikan di paragraf pertama dan ini menandakan 
pernyataan tersebut adalah isi utama terahdap artikel atau berita yang penulis tuliskan 
dalam pemberitaan. 
Kesimpulanya bahwa konstruksi pemberitaan #2019GantiPresiden pada media 
online Kompas.com dan Republika.co.id bahwa dalam menulis berita dalam hal ini 
berita yang bernuansa politik tidak menunjukan perbedaan yang signifikan namun 
dalam judul maupun isi pemberitaan berbeda yakni media online Kompas.com kontra 
dan Repubilka.co.id pro pada pemeberitaan #2019GantiPresiden edisi 1-31 agustus 






Setelah memenuhi semua tahap dalam penelitian mengenai pemberitaan 
#2019GantiPresiden  pada media online Kompas.com dan Republika.co.id edisi 1 – 
31 Agustus 2018, melalui analisis framing model Zongdang Pan dan Gerald M. 
Kosicki maka peneliti menarik kesimpulan  dari rumusan masalah penelitian sebagai 
berikut : 
1. Kompas.com mengkonstruksikan pemberitaan mengenai #2019GantiPresiden 
sesuai dengan ideologi medianya yang bersifat umum. Dari lima artikel yang 
diteliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa Kompas.com mengkonstruksikan 
pemberitaan dengan menonjolkan beberapa poin, yaitu : Pertama, penggunaan 
istilah-istilah umum yang ditulis dalam artikel-artikel berita agar lebih mudah 
dipahami oleh masyarakat luas. Kedua, Kompas.com berusaha memuat dua 
sudut pandang dalam suatu berita sehingga pembaca dapat memahami 
permasalahan yang diangkat dalam suatu berita dari berbagai perspektif yang 
ada. Hal ini juga dapat menjadi landasan penilaian yang menyatakan berita dari 
Kompas.com terkait #2019GantiPresiden cukup objektif. Sedangkan 
Republika.co.id mengkonstruksikan pemberitaan mengenai 
#2019GantiPresiden sesuai  dengan ideologi mediannya yakni nuansa islami. 
Dari lima artikel yang diteliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa Republika.co.id   
mengkonstruksikan pemberitaan dengan menonjolkan beberapa poin, yaitu : 
Pertama, Republika.co.id cenderung mengambil narasumber dari tokoh Islami 
dalam penulisan beritanya. Salah satu artikel pemberitaan narasumbernya 
berasal “MUI”. Kedua, penyajian berita yang rata-rata hanya terfokus pada satu 
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sudut pandang tertentu. Hal ini dapat menjadi landasan penilaian yang 
menyatakan berita dari Republika.co.id terkait #2019GantiPresiden kurang 
objektif karena hanya menyorot satu sudut pandang. 
2. Kecenderungan pemberitaan yang disajikan oleh media online Kompas.com 
dan Republika.co.id adalah Kompas.com cenderung berpihakan kepada sisi 
kontra mengenai isu #2019GantiPresiden dengan menonjolkan dan 
menekankan pendapat pihak-pihak yang kurang setuju dalam beberapa artikel. 
Sementara Republika.co.id cenderung berpihakan kepada sisi pro mengenai isu 
#2019GantiPresiden dengan menonjolkan dan menekankan pendapat pihak-
pihak yang setuju gerakan #2019GantiPresiden  dalam beberapa artikel.  
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian dari hasil analisis menjelaskan bahwa kecenderungan 
media terlibat di dalam membangun (konstruktif) secara aktif dan tajam cara pandang 
khalayaknya tidak dapat dinafikkan termasuk yang dipraktikkan oleh Kompas.com 
dan Republika.co.id. Kedua media tersebut mempunyai cara pandang tersendiri dalam 
menyajikan suatu berita yang coba ditanamkan dalam opini khalayaknya. Hal ini 
tidak lepas pada prinsip-prinsip tertentu yang dipegang teguh oleh masing-masing 
lembaga media ini. Atas pertimbangan itu, media diharapkan mampu memberikan 
berbagai macam informasi dan pengetahuan kepada khalayaknya sesuai dengan kode 
etik jurnalistik yang ada sehingga mereka mampu membangun secara otonom sikap 
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